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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh merebaknya fenomena bullying  di 
kalangan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui tingkat 
konformitas teman sebaya, (2) mengetahui tingkat perilaku bullying, (3) 
mengetahui pengaruh konformitas teman sebaya terhadap perilaku bullying pada 
siswa SMA Negeri 1 Depok, Yogyakarta.  
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasi. Sampel penelitian 
berjumlah 191 siswa. Alat pengumpulan data berupa skala konformitas teman 
sebaya dan skala perilaku bullying. Uji validitas instrumen menggunakan validitas 
isi dengan expert judgment sedangkan reliabilitas menggunakan rumus Alpha 
Cronbach dengan nilai koefisien 0,909 pada konformitas teman sebaya dan 0,935 
pada perilaku bullying. Analisis data menggunakan uji regresi sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) konformitas teman sebaya memiliki 
kategori sangat tinggi sebesar 8,90%, kategori tinggi sebesar 37,70%, kategori 
sedang sebesar 38,70%, kategori rendah sebesar 13,60%, dan kategori sangat 
rendah sebesar 1,0%; (2) perilaku bullying memiliki kategori sangat tinggi sebesar 
3,10%, kategori tinggi sebesar 3,10%, kategori sedang sebesar 22,00%, kategori 
rendah sebesar 49,20%, dan kategori sangat rendah sebesar 22,50%. (3) ada  
pengaruh positif dan signifikan variabel konformitas teman sebaya dan perilaku 
bullying dengan nilai p (0,000) < 0,05. Dengan demikian, variabel perilaku 
bullying dapat dipengaruhi oleh konfomitas teman sebaya.Terdapat sumbangan 
efektif variabel konformitas teman sebaya terhadap perilaku bullying sebesar 
21,50%.  
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A. LATAR BELAKANG 
Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa 
kanak-kanak menuju dewasa. Pada masa ini individu mengalami 
perubahan fisik dan psikologis. Remaja mulai melepaskan diri secara 
emosional dari orang tua dalam rangka menjalankan peran sosialnya yang 
baru sebagai remaja. 
Remaja mengalami perubahan dalam lingkungan seperti halnya 
sikap orang tua, saudara, masyarakat umum, maupun teman sebaya. 
Perubahan di dalam maupun di luar diri remaja membuat kebutuhan sosial 
dan kebutuhan psikologisnya meningkat. Pemenuhan kebutuhan remaja 
tersebut dilakukan dengan memperluas lingkungan sosial di luar keluarga 
seperti lingkungan teman sebaya. Kelompok teman sebaya dapat 
memberikan pengaruh positif atau negatif bagi seorang remaja. Teman 
sebaya memiliki pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan remaja. 
Interaksi kelompok teman sebaya membuat remaja belajar untuk menerima 
umpan balik tentang kemampuan mereka apakah yang mereka lakukan 
lebih baik, sama baiknya, atau bahkan lebih buruk dari apa yang dilakukan 
remaja lain serta mengamati minat teman-teman sebayanya (Santrock, 
2003: 220). 
Santrock (2003: 219) berpendapat bahwa teman sebaya adalah 
anak-anak atau remaja dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang 
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sama. Kelompok teman sebaya adalah sekelompok teman sebaya yang 
mempunyai ikatan emosional yang kuat dan mereka dapat berinteraksi, 
bergaul, bertukar pikiran dan pengalaman dalam memberikan perubahan 
dan pengembangan dalam kehidupan sosial dan pribadinya. Menurut 
Santrock (2003: 220), remaja belajar tentang apakah apa yang mereka 
lakukan lebih baik, sama baiknya, atau bahkan lebih buruk dari apa yang 
dilakukan remaja lain. Menurut Erikson (dalam Hendriati A., 2006: 33), 
seorang remaja bukan sekedar mempertanyakan siapa dirinya, tapi 
bagaimana dan dalam konteks apa atau dalam kelompok apa dia bisa 
menjadi bermakna dan dimaknakan. Pendapat di atas menegaskan bahwa 
keinginan untuk diakui dan diterima dalam kelompok akan menjadi fokus 
remaja dalam berinteraksi di lingkungan sosial yang menyebabkan 
timbulnya konformitas teman sebaya.  
Myers (2012: 253), mengartikan konformitas sebagai perubahan 
perilaku atau kepercayaan seseorang sebagai hasil dari tekanan kelompok 
yang nyata atau hanya berdasarkan imajinasi. Konformitas merupakan 
salah satu bentuk penyesuaian dengan melakukan perubahan-perubahan 
perilaku yang sesuai dengan norma kelompok. Banyak remaja 
beranggapan jika berpenampilan dan berperilaku mengikuti anggota 
kelompok populer maka kesempatan untuk dapat diterima dalam 
kelompok populer tersebut lebih besar. Konformitas tidak selalu berkaitan 
dengan hal negatif, banyak juga hal positif yang dapat dihasilkan dari 
konformitas kelompok.  Konformitas yang berdampak positif contohnya 
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kegiatan belajar kelompok yang dilakukan rutin sebagai eksistensi 
kelompok yang juga dapat menunjang prestasi akademik individu. 
Konformitas yang berdampak negatif, misalnya merokok, minum-
minuman keras, mentato bagian tubuh, bullying dan tawuran . 
Baru-baru ini masyarakat dikejutkan dengan kasus penganiayaan 
yang disebabkan oleh tato hello kitty yang terjadi di Bantul, Yogyakarta. 
Seorang siswi SMA berinisial “LA” disekap dan dianiaya teman-temannya 
gara-gara mempunyai tato hello kitty sama dengan yang dimiliki “RTH”. 
Pelaku penganiayaan berjumlah 9 orang, 2 orang pelaku sudah 
menyerahkan diri kepada kepolisian dan 7 orang lagi masih dalam 
pencarian atau DPO. “Saya disuruh bekap, yang lain memukuli dan 
menendang” ujar salah satu pelaku. Menurut kepolisan kejadian ini 
berawal dari saling ejek gambar tato hello kitty di BBM, kemudian pelaku 
bersama 8 orang lainnya menganiaya korban (kompas.com, 16 Febuari 
2015).  
Berdasarkan kasus tersebut dapat menjadi fokus perhatian bukan 
hanya alasan penganiayaan, tapi juga pengaruh ketua kelompok terhadap 
perilaku anggota kelompok yang menjadi pelaku penganiayaan, juga 
bagaimana pengaruh kelompok atau gangs hello kitty tersebut pada 
lingkungan sekitar, seperti halnya “LA” mengikuti perilaku genk tersebut 
dengan membuat tato hello kitty yang sama. Konformitas tidak hanya 
sekedar bertindak sesuai dengan tindakan yang dilakukan oleh orang lain, 
tetapi juga berarti dipengaruhi oleh bagaimana mereka bertindak. (Myers, 
4 
 
2012: 252). Seseorang yang mempunyai peran penting dalam suatu 
kelompok dengan mudah mampu menggerakkan anggota kelompok dalam 
perilaku negatif dengan alasan eksistensi kelompok. Keinginan untuk 
diterima dalam suatu kelompok tidak hanya dengan mengikuti dan 
menerima perilaku positif tapi juga melalui perilaku negatif seperti halnya 
bullying. Seperti contoh kasus genk hello kitty tersebut berawal dari saling 
mengejek atau bullying di sosial media (BBM) yang mengakibatkan 
pelaku dan teman-teman gangs hello kitty tidak terima dan melakukan 
penganiayaan.  
Bullying adalah sebuah situasi dimana terjadinya penyalahgunaan 
kekuatan /kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang/sekelompok (Yayasan 
Semai Jiwa Amini, 2008: 2). Perilaku bullying dapat diartikan sebagai 
melukai baik fisik maupun mental yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang kepada orang lain secara berulang-ulang, terjadi 
ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban dan menimbulkan 
kepuasan dari pelaku dalam melakukan perilaku tersebut.  
Kasus bullying di sekolah menduduki peringkat teratas pengaduan 
masyarakat ke Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)  di sektor 
pendidikan. Tahun 2011 sampai Agustus 2014, KPAI mencatat 369 
pengaduan terkait masalah tersebut (Republika Online, 15 Oktober 2014). 
Data tersebut membuktikan bahwa lingkungan pendidikan sarat akan 
perilaku bullying. Pelaku dan korban bullying rata-rata berada pada jenjang 
umur yang tidak jauh berbeda dengan kata lain lingkup teman sebaya. 
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Seiring dengan banyaknya pengaduan perilaku bullying pada Komisi 
Perlingdungan Anak Indonesia (KPAI) berikut ini terdapat beberapa 
contoh kasus bullying yang dilakukan remaja baru-baru ini.  
Kasus dugaan bullying yang terjadi di SMA N 70 Jakarta pada 
siswa kelas X saat masa orientasi peserta didik (MOPD) mengakibatkan 13 
siswa dikeluarkan dari sekolah. Salah satu diantaranya adalah Ketua OSIS 
SMA N 70 Jakarta (Merdeka.com, 22 September 2014). Pelaku 
memasukkan unsur bullying pada prosesi MOPD dengan mengumpulkan 
beberapa anak kelas X untuk berkumpul diluar sekolah dengan alasan 
untuk acara MOPD tambahan.  
Kasus bullying yang melibatkan senior dan junior pada sektor 
pendidikan kembali terjadi lagi, kali ini menimpa SMA N 3 Jakarta. Enam 
pelaku penganiayaan ini mendapatkan skorsing selama tiga bulan dari 
pihak sekolah. Kasus yang berawal dari bullying yang dilakukan oleh 
alumni kepada junior dan berujung pada penganiayaan yang dilakukan 
oleh junior kepada alumni tersebut. (liputan6.com, 3 September 2014). Hal 
ini menunjukkan bahwa senioritas masih menjadi fenomena yang terus 
terjadi dalam dunia pendidikan kita.  
Berbagai kasus yang berkaitan dengan bullying ini memperlihatkan 
bagaimana bullying begitu dekat dengan keseharian seseorang, khususnya 
remaja. Perilaku bullying ini seringkali tidak terlihat, muncul dari obrolan 
sehari-hari yang dibalut dengan candaan, bahkan tidak jarang dilakukan 
dengan orang dekat dan dengan alasan membuat komunikasi lebih akrab. 
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Hal tersebut yang kemudian mengakibatkan merebaknya kasus bullying 
dan juga kurangnya kesadaran akan bahaya bullying sehingga lalai akan 
upaya pemberantasannya. Perilaku bullying dapat berupa fisik, verbal, 
mental atau psikiologis. Perilaku bullying dalam bentuk fisik misalnya 
menampar, memukul, menendang, mencubit, dll. Perilaku bullying dalam 
bentuk verbal misalnya memaki, menuduh, menjuluki, mempermalukan 
didepan umum, dll. Perilaku bullying dalam bentuk mental atau psikologis 
ini adalah yang paling berbahaya karena tidak tertangkap oleh mata dan 
telinga, sehingga cukup sulit untuk mendeteksinya, misalnya memandang 
sinis, memandang penuh ancaman, mendiamkan, mengucilkan, dan 
memelototi.  
Sebagian besar perilaku bullying dilakukan secara bersama-sama 
dalam setting kelompok, terbukti dengan adanya berbagai kasus bullying 
yang terjadi dengan pelaku berjumlah banyak dalam lingkup kelompok 
teman sebaya. Ketika lingkup kelompok teman sebaya atau yang sering 
disebut gangs melakukan tindakan bullying, maka individu tersebut secara 
tidak langsung akan memperhatikan perilaku bullying yang dilakukan 
kelompok tersebut, dan kemungkinan melakukan modelling terhadap 
perilaku bullying tersebut semakin besar.  Kegiatan individu melakukan 
perilaku bullying yang disebabkan modelling kelompok teman sebaya ini 
dapat dikatakan individu tersebut melakukan konformitas teman sebaya.  
Banyaknya kasus kekerasan yang terjadi pada anak usia sekolah 
saat ini sangat memprihatinkan bagi dunia pendidikan kita. Sekolah yang 
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seharusnya menjadi tempat tumbuh kembang anak, tempat menimba ilmu, 
serta salah satu tempat pembentuk karakter pribadi yang baik ternyata 
menjadi tempat tumbuh suburnya praktek-praktek perilaku bullying. 
Keadaan ini mengindikasikan bahwa maraknya fenomena bullying ini 
berkaitan dengan konformitas remaja dalam perilaku kelompok teman 
sebaya.  
SMA Negeri 1 Depok merupakan sekolah mengengah atas yang 
letaknya tidak jauh dari pusat kota Yogyakarta. Siswa siswi di sekolah ini 
memiliki banyak keragamam, seperti halnya siswa yang terdaftar di SMA 
Negeri 1 Depok ini tidak hanya berasal dari lingkup Yogyakarta, tapi juga 
ada yang berasal dari luar kota Yogyakarta. Dalam hal status ekonomi 
keluarga siswa juga beragam, terdapat beberapa siswa yang memiliki 
status sosial ekonomi keluarga menengah ke atas, ada pula yang memiliki 
status sosial ekonomi keluarga yang menengah ke bawah. SMA Negeri 1 
Depok memiliki karakteristik siswa yang cukup heterogen dalam hal 
perbandingan jumlah laki-laki dan perempuan yang relatif seimbang.  
BBC (Barikade Bocah Cuek) merupakan sebutan lain untuk SMA 
Negeri 1 Depok Yogyakarta. Nama “BBC” ini sudah menjadi identitas dan 
harga diri sekolah ini. Bukan menjadi rahasia publik lagi, jika BBC 
merupakan gangs sekolah yang cukup disegani dikalangan sekolah 
menengah di kota Yogyakarta. BBC memiliki anggota yang cukup 
banyak, mayoritas terdiri dari kelas X dan kelas XI.  
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Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan dengan guru BK 
terdapat aduan dari beberapa siswa kelas X tentang perilaku kakak kelas 
yang sering melakukan tekanan dan perilaku bullying. Seperti halnya 
larangan kakak kelas untuk tidak memperbolehkan beberapa adik kelas 
masuk ke kantin. Terdapat juga kasus tekanan dari beberapa siswa yang 
merupakan anggota gangs kepada siswa lain yang diminta ikut bergabung 
menjadi anggota gangs sekolah. Aturan yang dibuat oleh kakak kelas 
untuk ditaati adik kelas tersebut merupakan bentuk penghormatan dan 
pengakuan akan keberadaan mereka.  
Perilaku tersebut dilakukan bersama-sama atau secara 
berkelompok. Saat salah satu siswa yang populer melakukan tekanan 
kepada siswa yang lemah, maka akan sangat mungkin siswa lain yang 
melihat perilaku tersebut akan mengikutinya. Hal tersebut terjadi karena 
remaja dalam perkembangan psikososialnya akan cenderung lebih dekat 
dengan teman sebaya dengan menyamakan sikap dan perilaku, didukung 
dengan adanya rasa untuk disukai oleh sebayanya dan menghindari 
penolakan agar dapat diterima di lingkungan sebay a.  
Beberapa tahun lalu saat kota Yogyakarta marak terjadi kasus 
tawuran antar pelajar, BBC juga ikut serta meramaikan berbagai kasus 
tawuran yang terjadi. Tawuran dilakukan dengan gangs sekolah lain. 
Berawal dari saling ejek atau bullying yang kemudian berakhir dengan 
aksi tawuran. Tawuran sering disebut sebagai bentuk kekompakan, 
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ketaatan, dan rasa tanggungjawab antar teman dengan kata lain mereka 
sedang melakukan konformitas teman sebaya. 
Keadaan ini mengindikasikan bahwa maraknya fenomena bullying 
ini berkaitan dengan konformitas remaja dalam perilaku kelompok teman 
sebaya. Salah satu faktor yang mempengaruhi kasus bullying adalah 
karakteristik kelompok diantara remaja itu sendiri (Ponny R. Astuti, 2008). 
Selain itu  menurut Anderson dan Bushman (2002, dalam Irvan Usman), 
mennyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 
perilaku bullying meliputi faktor personal dan faktor situasional. Faktor 
situasional merupakan faktor dari luar individu atau teman sebaya dalam 
interaksinya secara langsung maupun secara tidak langsung. 
Berdasarkan fenomena yang ada, peneliti tertarik untuk meneliti 
“Pengaruh Konformitas Teman Sebaya terhadap Perilaku Bullying pada 
siswa SMA Negeri 1 Depok, Yogyakarta” agar kedepannya pihak-pihak 
terkait seperti halnya siswa, guru, orangtua, maupun masyarakat umum 
memahami serta mengetahui akan perilaku bullying. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diuraikan 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. SMA Negeri 1 Depok memiliki gangs sekolah yaitu Barikade Bocah 
Cuek atau sering disebut BBC. 
2. Terdapat larangan dari beberapa siswa kelas XI kepada siswa kelas X 
agar tidak memasuki area kantin SMA Negeri 1 Depok Yogyakarta. 
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3. Tekanan dari beberapa siswa yang merupakan anggota gangs kepada 
siswa lain yang diminta ikut bergabung menjadi anggota gangs di 
SMA Negeri 1 Depok. 
4. Menurut Anderson dan Bushman (2002, dalam Irvan Usman), 
mennyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 
perilaku bullying adalah faktor personal dan faktor situasional. Faktor 
situasional merupakan faktor dari luar individu atau teman sebaya 
dalam interaksinya secara langsung maupun secara tidak langsung. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti adalah tentang 
pengaruh konformitas teman sebaya terhadap perilaku bullying pada siswa 
SMA Negeri 1 Depok, Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana tingkat konformitas teman sebaya di SMA Negeri 1 
Depok Yogyakarta? 
2. Bagaimana tingkat perilaku bullying di SMA Negeri 1 Depok 
Yogyakarta? 
3. Bagaimana pengaruh konformitas teman sebaya terhadap perilaku 




E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui tingkat konformitas teman sebaya di SMA Negeri 1 
Depok Yogyakarta. 
2.  Mengetahui tingkat perilaku bullying di SMA Negeri 1 Depok 
Yogyakarta. 
3.  Mengetahui pengaruh konformitas teman sebaya terhadap perilaku 
bullying pada siswa SMA Negeri 1 Depok Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan tambahan ilmu 
pengetahuan sebagai bentuk gambaran mengenai perilaku 
konformitas teman sebaya dan perilaku bullying di lingkungan 
sekolah, juga melihat gambaran bagaimana konformitas teman 
sebaya dapat mempengaruhi perilaku bullying.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru BK 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
pengetahuan bagi pihak sekolah tentang konformitas teman sebaya 
dan perilaku bullying. Sehingga guru dan semua elemen sekolah 
diharapkan mampu berperan aktif dalam memberantas dan 
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mencegah perilaku negatif dari konformitas teman sebaya dan 
bullying. 
b. Bagi Siswa  
Siswa diharapkan dapat lebih sadar dan paham tentang 
perilaku bullying, sehinggga mampu mengendalikan diri dari 
perilaku negatif tersebut. Siswa sebagai penerus masa depan 
bangsa diharapkan mampu membedakan tindakan konformitas 
teman sebaya yang berdampak negatif maupun positif bagi diri 
sendiri dan lingkungan sekitar.  
c. Bagi Peneliti selanjutnya 
Penelitian dapat dijadikan referensi pengetahuan dan bahan 
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. Terutama yang lebih 






LANDASAN TEORI  
 
A. KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 
1. Pengertian Konformitas Teman Sebaya 
Menurut Amelia Mardiani (2007) konformitas terhadap teman 
sebaya disebut dengan kecenderungan berperilaku sama dengan orang 
lain akibat adanya tekanan individu atau kelompok. Tekanan tersebut 
berupa tekanan secara langsung maupun tidak  langsung dengan 
tujuan supaya individu diterima orang lain atau terhindar dari masalah. 
Myers (2012: 253), mengartikan konformitas sebagai 
perubahan perilaku atau kepercayaan seseorang sebagai hasil dari 
tekanan kelompok yang nyata atau hanya berdasarkan imajinasi. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, konformitas menurut Santrock 
(2003: 221) muncul ketika individu meniru sikap atau tingkah laku 
orang lain dikarenakan tekanan yang nyata maupun yang dibayangkan 
oleh mereka. 
Baron & Byrne (2005: 53), mengemukakan konformitas 
sebagai suatu jenis pengaruh sosial dimana individu mengubah sikap 
dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan norma yang ada. Sejalan 
dengan itu Umi K. & M. Jauhar (2014:215), mengemukakan 
konformitas sebagai suatu jenis pengaruh sosial dimana individu 
mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai dengan norma 
sosial yang ada.  
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Jalaludin Rakhmat (2004: 148) konformitas adalah tingkah 
laku atau perbuatan yang dilakukan sejumlah orang dalam kelompok 
mengatakan atau melakukan sesuatu, adanya kecendurungan para 
anggota untuk mengatakan dan melakukan hal yang sama.  
Berdasarkan pengertian konformitas dari beberapa ahli diatas, 
maka dapat disimpulkan pengertian konformitas teman sebaya adalah 
perubahan perilaku dan sikap individu agar sesuai dengan norma yang 
ada untuk menghindari penolakan agar dapat diterima sebagai  
anggota kelompok, dan perubahan tersebut sebagai hasil dari tekanan 
kelompok yang nyata ataupun hanya sebatas imajinasi. 
2. Aspek-Aspek Konformitas 
Sears, Freedman, Peplau (1994: 81) mengemukakan aspek-
aspek konformitas antara lain: 
a. Kekompakan 
Kekompakan adalah jumlah keseluruhan kekuatan yang 
membuat individu tertarik dan tetap ingin menjadi anggota dalam 
kelompok. Kekuatan yang dimiliki kelompok menyebabkan anak 
tertarik dan tetap ingin menjadi anggota kelompok. Eratnya 
hubungan anak dengan kelompok disebabkan perasaan suka antar 
anggota kelompok serta harapan memperoleh manfaat dari 
keanggotaannya. Adanya kekompakan yang tinggi menunjukkan 




1) Penyesuaian Diri 
Masa pencarian identitas diri pada remaja akan membuat 
remaja ingin merasa dekat dan diakui anggota kelompok, maka 
akan semakin menyenangkan dan akan semakin menyakitkan 
bila anggota kelompok saling mencela. Penyesuaian dapat 
dilakukan dalam bentuk pemikiran, tingkah laku, gaya 
berpakaian, dll. Penyesuaian diri akan semakin besar bila 
individu memiliki keinginan yang kuat untuk menjadi anggota 
sebuah anggota kelompok tertentu. 
2) Perhatian terhadap Kelompok 
Kelompok akan menjauh bahkan mengeluarkan anggota 
kelompok yang dianggap sudah tidak kompak. Kekompakan 
tersebut akan dilihat dari sikap individu yang tidak 
menyimpang dari norma atau aturan kelompok. Penyimpangan 
tersebut akan menimbulkan risiko ditolak kelompok. Hal 
tersebut yang mengakibatkan adanya perhatian terhadap 
kelompok. Semakin tinggi perhatian seseorang dalam 
kelompok semakin serius tingkat rasa takutnya terhadap 
penolakan, dan semakin kecil kemungkinan untuk tidak 
menyetujui atau melanggar norma kelompok. 
b. Kesepakatan 
Pendapat kelompok yang sudah dibuat memiliki tekanan kuat, 
sehingga individu harus setia dan menyesuaikan pendapatnya 
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dengan pendapat kelompok. Konsep diri individu dalam kelompok 
acuan akan menentukan perilaku konformitasnya. 
1) Kepercayaan 
Kepercayaan merupakan salah satu unsur penting dalam 
menjalin hubungan dengan teman sebaya. Apabila individu 
sudah tidak mempunyai kepercayaan terhadap pendapat 
individu dan kelompok, maka hal tersebut dapat mengurangi 
ketergantungan individu terhadap kelompok. 
2) Persamaan Pendapat 
Persamaan pendapat anggota kelompok akan meningkatkan 
konformitas. Apabila dalam suatu kelompok terdapat satu 
orang saja tidak sependapat dengan anggota kelompok lain 
maka konformitas akan turun. 
3) Penyimpangan terhadap Pendapat Kelompok 
Apabila seseorang mempunyai pendapat yang berbeda dengan 
anggota lain dia akan dikucilkan dan dipandang sebagai orang 
yang menyimpang, baik dalam pandangannya sendiri maupun 
dalam pandangan orang lain. Bila orang lain juga mempunyai 
pendapat yang berbeda, dia tidak akan dianggap menyimpang 
dan tidak akan dikucilkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
orang yang menyimpang akan menyebabkan penurunan 





Ketaatan merupakan bentuk pengaruh sosial yang terjadi 
ketika satu orang memerintahkan satu atau lebih orang untuk 
melakukan suatu tindakan.Tekanan atau tuntutan kelompok pada 
individu  membuatnya rela melakukannya. Bila ketaatannya tinggi 
maka konformitasnya juga akan tinggi.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek dari konformitas adalah kekompakan, kesepakatan, ketaatan.  
3. Faktor yang Memengaruhi Konformitas Teman Sebaya 
Baron & Byrne (2005: 57) memaparkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi konformitas, antara lain: 
a. Kohesivitas  
Kohesivitas merupakan derajat ketertarikan yang dirasakan 
oleh individu terhadap suatu kelompok yang berpengaruh. 
Kohesivitas merupakan suatu penentu yang penting mengenai 
sejauh mana kita akan menuruti bentuk tekanan sosial. Ketika 
kohesivitas tinggi, ketika kita suka dan mengagumi suatu 
kelompok orang-orang tertentu, tekanan untuk melakukan 
konformitas bertambah besar. Salah satu cara untuk diterima oleh 
orang-orang tersebut adalah dengan menjadi seperti mereka 
dalam berbagai hal. Sebaliknya, ketika kohesivitas rendah, 




b. Ukuran Kelompok 
Konformitas akan meningkat sejalan dengan bertambahnya 
jumlah anggota kelompok. Semakin besar kelompok tersebut, 
maka semakin besar pula kecenderungan kita untuk ikut serta, 
bahkan mungkin kita juga akan menerapkan tingkah laku yang 
berbeda dari yang sebenarnya kita inginkan.  
c. Norma Sosial Deskriptif dan Norma Sosial Injungtif 
Norma deskriptif atau himbauan adalah norma yang hanya 
mengindikasikan apa yang sebagian besar orang lakukan pada 
situasi tertentu. Norma ini akan mempengaruhi tingkah laku kita 
dengan cara memberitahu kita mengenai apa yang umumnya 
dianggap efektif atau bersifat adaptif dari situasi tertentu tersebut. 
Sementara itu, norma injungtif adalah norma yang menetapkan 
apa yang harus dilakukan dan tingkah laku apa yang diterima 
pada situasi tertentu.  
Sarlito W. Sarwono (2005: 183), mengemukakan faktor yang 
mempengaruhi konformitas adalah: 
a. Besarnya kelompok, kelompok yang kecil akan lebih 
memungkinkan terjadinya konformitas dibandingkan 
kelompok yang besar. 
b. Suara bulat, lebih mudah mempertahankan pendapat jika 
banyak temannya. 
c. Keterpaaduan/ kohesivitas, semakin besar keterpaduan 
maka akan tinggi keinginan individu untuk melakukan 
konformitas terhadap kelompok. 
d. Status, apabila status individu dalam kelompok belum ada 
maka individu akan melakukan konformitas dengan tujuan 
supaya seseorang tersebut dapat memperoleh status yang 
sesuai dengan harapan remaja tersebut.  
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e. Tanggapan umum, perilaku yang terbuka, dapat didengar 
atau yang dapat dilihat secara umum akan lebih 
mendorong konformitas daripada perilaku yang dapat 
didengar atau dilihat oleh orang-orang tertentu.  
f. Komitmen umum, konformitas akan lebih mudah terjadi 
pada remaja atau orang yang tidak mempunyai komitmen 
apa-apa. 
 
Berdasarkan uraian dari beberapa ahli diatas, dapat ditarik 
kesimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi konformitas adalah 
kohesivitas, ukuran kelompok, norma sosial deskriptif dan norma 
sosial injungtif, suara bulat, status, tanggapan umum dan juga 
komitmen umum. 
4. Faktor Penyebab Perilaku Konformitas 
Deutsch & Gerrard (dalam Sarlito W. Sarwono, 2005: 185) 
menyebutkan dua penyebab mengapa orang berperilaku konform, 
antara lain: 
a. Pengaruh Norma 
Keinginan orang untuk memenuhi harapan orang lain 
sehingga dapat lebih diterima oleh orang lain. Misalnya, seorang 
pelajar Amerika yang memiliki kebiasaan berciuman dengan 
kekasihnya didepan umum, namun setelah pelajar Amerika ini 
belajar di Indonesia dia mengetahui bahwa  Indonesia memiliki 
norma berbeda dengan negaranya. Pelajar Amerika ini tidak mau 
berciuman didepan umum dengan kekasihnya karena tahu kalau 
di Indonesia perilaku tersebut dianggap sebagai perilaku yang 
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tidak sopan dan hal tersebut dilakukan karena dia ingin diterima 
oleh lingkungannya di Indonesia. 
b. Pengaruh Informasi 
Adanya bukti-bukti dan informasi-informasi mengenai 
realitas yang diberikan oleh orang lain yang dapat diterimanya 
atau tidak dapat dielakkan lagi. Misalnya, seorang supir taksi 
mendengar berita dari radio bahwa jalan yang akan dilalui 
mengalami kemacetan karena terjadi kecelakaan. Walaupun supir 
taksi itu belum melihat sendiri mengenai keadaan jalan tersebut, 
karena dia mempercayai informasi dari radio, dia pun mencari 
jalan alternatif lain untuk menghindari kemacetan sesuai dengan 
yang dianjurkan oleh penyiar radio tersebut.  
Ada beberapa alasan yang dapat melatar belakangi seseorang 
melakukan konformitas. Menurut Umi K. & M. Jauhar (2014: 218) 
faktor penyebab konformitas teman sebaya adalah : 
a. Keinginan untuk disukai 
Sebagai akibat dari internalisasi dan proses belajar di masa 
kecil, banyak individu melakukan konformitas untuk 
membantunya mendapatkan persetujuan dengan banyak orang. 
Pada dasarnya, kebanyakan orang senang akan pujian, yang 




b. Rasa takut akan penolakan 
Konformitas dirasa penting dilakukan agar individu dapat 
diterima di lingkungan kelompok tertentu. Jika individu memiliki 
perilaku dan pandangan berbeda, maka individu tersebut dianggap 
bukan termasuk anggota dalam suatu kelompok atau lingkungan 
tersebut. 
c. Keinginan untuk merasa benar 
Banyak keadaan yang menyebabkan individu berada dalam 
posisi yang dilematis karena tidak mampu mengambil keputusan. 
Jika ada orang lain dalam kelompok ternyata mampu mengambil 
keputusan yang dirasa benar, maka dirinya akan ikut serta agar 
dianggap benar.  
d. Konsekuensi kognitif 
Kebanyakan individu yang berfikir melakukan konformitas 
adalah konsekuensi kognitif akan keanggotaan mereka terhadap 
kelompok dan lingkungan dimana mereka berada.  
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi konformitas teman sebaya adalah 
pengaruh normatif, pengaruh informasi, konsekuensi kognitif, 
keinginan untuk merasa benar, rasa takut akan penolakan, dan juga 




5. Tipe-Tipe Konformitas 
Herbert Kelman (dalam Maharani Siti Annisa, 2011: 22) 
mengemukakan ada tiga tipe konformitas yaitu : 
a. Identification  
Konformitas didasari adanya ketertarikan dengan tokoh dan 
berlangsung selama hubungan dengan tokoh tersebut bisa dijaga. 
b. Compliance 
Konformitas didasari dengan adanya keinginan untuk 
mendapatkan rewards atau menghindari punishment dan 
berlangsung selama rewards diterima atau tidak dapat 
punishment. 
c. Internalisasi 
Konformitas pada hakekatnya didasari oleh kepuasan secara 
alami pada sikap atau perilaku yang dilakukan. Berlangsung 
selama perasaan puas itu berlanjut.  
Allen, Kelman dan Mascovici (dalam Maharani Siti Annisa, 
2011: 22), mengemukakan dua tipe dari konformitas yaitu: 
a. Private Conformity sama dengan acceptance yaitu perilaku 
konformitas yang dilakukan tidak hanya dengan merubah perilaku 
luar saja, tetapi juga merubah pola pikir. Konformitas merupakan 
hasil dari adanya informational influence. 
b. Public Conformity disebut juga dengan compliance, yaitu perilaku 
konformitas yang hanya dilakukan dengan merubah perilaku luar 
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tanpa adanya perubahan pola pikir. Perilaku konformitas tipe ini 
merupakan hasil dari normative social influence. 
Deutsch & Gerrad (dalam Maharani Siti Annisa, 2011:21) 
menyebutkan dua tipe konformitas, yaitu:  
a. Compliance, yaitu pengaruh yang menyebabkan seseorang 
individu berperilaku conform karena didasarkan agar diterima 
oleh kelompok. 
b. Acceptance, yaitu pengaruh yang menyebabkan seseorang 
individu berperilaku conform karena didasarkan pada keinginan 
dan kebutuhan untuk mendapatkan informasi yang benar dan 
akurat tentang realitas orang lain.  
Berdasarkan uraian diatas terdapat beberapa tipe konformitas 
yaitu: identification, compliance, internalisasi, dan acceptance. 
6. Pengelompokan Sosial Remaja 
Hurlock (1980: 215) berpendapat bahwa terdapat lima 
kelompok teman sebaya dalam: 
a. Teman dekat (cliques) 
Remaja biasanya memiliki dua atau tiga orang teman dekat, atau 
sahabat yang memiliki minat dan kemampuan yang cenderung 
sama. Dalam hubungan teman dekat, mereka saling 
mempengaruhi satu sama lain dan terkadang timbul konflik dalam 




b. Kelompok kecil (Chums) 
Kelompok kecil biasanya terdiri dari kelompok teman-teman 
dekat. Pada mulanya terdiri dari jenis kelamin yang sama, tetapi 
kemudian meliputi kedua jenis kelamin atau dengan kata lain 
heterogen. 
c. Kelompok besar (crowds) 
Kelompok besar terdiri dari beberapa kelompok teman dekat dan 
kelompok teman kecil. Kelompok besar memiliki penyesuaian 
minat yang berkurang antar anggota-anggotanya sehingga 
terdapat jarak sosial yang lebih besar diantara mereka.  
d. Kelompok yang terorganisasi 
Kelompok pemuda yang dibina oleh orang dewasa, dibentuk oleh 
sekolah dan orgnanisasi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
sosial pada remaja yang tidak memiliki kelompok besar. Banyak 
remaja yang mengikuti kelompok seperti ini merasa diatur dan 
berkurang minatnya ketika berusia 16-17 tahun.  
e. Kelompok Gangs 
Remaja yang tidak termasuk kelompok besar dan tidak merasa 
puas dengan kelompok yang terorganisasi, mungkin akan menjadi 
kelompok geng. Anggota gangs biasanya terdiri dari teman 
sebayanya yang memiliki minat yang sama untuk menghadapi 
penolakan teman-teman melalui anti sosial. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk 
kelompok teman sebaya meliputi teman dekat, kelompok kecil, 
kelompok besar, kelompok yang terorganisasi, dan kelompok gangs. 
7. Fungsi Kelompok Teman Sebaya  
Pada banyak remaja, bagaimana mereka dipandang oleh teman 
sebaya merupakan aspek yang terpenting dalam kehidupan mereka. 
Fungsi dari kelompok teman sebaya (Santrock, 2007: 205) adalah : 
a. Menyediakan berbagai informasi mengenai dunia di luar 
keluarga. Anak-anak menerima umpan balik mengenai 
kemampuan mereka dari kelompok teman sebaya. Mereka 
mengevaluasi apa yang mereka lakukan, apakah hal tersebut lebih 
baik, sama baik, atau lebih buruk dari yang dilakukan teman 
sebayanya.  
b. Memenuhi kebutuhan sosioemosional 
Melalui interaksi teman sebaya, anak-anak dan remaja belajar 
bagaimana berinteraksi dalam hubungan yang simetris dan timbal 
balik. Anak-anak yang menarik diri dan ditolak oleh teman 
sebaya atau menjadi korban akan memiliki resiko untuk 
mengalami depresi. Anak yang bersikap agresif terhadap teman 
sebaya, mereka memiliki resiko mengalami beberapa masalah 




8. Pengaruh Teman Sebaya 
Pada masa remaja, anak akan cenderung menjauh dari 
pengaruh orang tua. Teman sebaya memberi pandangan atau 
pemikiran baru dalam kehidupan remaja  yang dapat membantu 
remaja bebas membuat penilaian terhadap sesuatu secara pribadi. 
Menurut Bandura (Papalia, Old, Feldman, 2008: 505) dengan 
membandingkan diri mereka dengan anak lain seusianya, anak-anak 
dapat menilai kemampuan mereka dengan lebih realistis dan 
mendapatkan perasaan yang lebih jernih tentang kecakapan diri.   
Papalia, Old, Feldman, (2008: 505) menyebutkan kelompok 
teman sebaya membantu anak-anak belajar bagaimana hidup bersama 
di masyarakat, bagaimana menyesuaikan keinginan dan hasrat mereka 
dengan keinginan dan hasrat yang lain, kapan harus berteriak dan 
kapan harus diam. Kelompok sebaya juga memiliki efek negatif yang 
muncul dalam pergaulan dengan teman sebaya yang pencuri, pecandu 
narkoba, dan bertingkah laku anti sosial lainnya. Selain itu menurut 
Hartup ( dalam Papalia, Old, Feldman, 2008: 505) pengaruh negatif 
lain dari kelompok teman sebaya adalah kecenderungan untuk 
menguatkan prasangka atau sikap memusuhi orang luar, terutama 
anggota etnis atau ras tertentu. 
Pada tingkat tertentu, konformitas terhadap nilai kelompok 
merupakan sesuatu yang sehat. Konformitas tersebut menjadi tidak 
sehat ketika hal tersebut menjadi destruktif atau mendorong orang 
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untuk melakukan tindakan yang berlawanan dengan penilaian mereka 
sendiri yang lebih baik.  
9. Popularitas, Pengabaian dan Penolakan Teman Sebaya 
Setiap remaja ingin menjadi populer, bahkan tidak jarang 
remaja berusaha keras untuk menjadi populer. Menurut Hartup (dalam 
Santrock, 2003: 223) remaja yang populer memberikan dukungan, 
kesediaan untuk menjadi pendengar yang baik, mempertahankan 
komunikasi dengan baik dan terbuka dengan teman sebaya, mereka 
bahagia berperilaku seperti mereka sendiri, menunjukkan antusiasme 
dan perhatian kepada orang lain, percaya diri tanpa menjadi sombong. 
Menurut Kennedy (dalam Santrock, 2003: 223) remaja yang populer 
dengan yang tidak popuer jika dibandingkan, akan lebih baik remaja 
populer karena lebih dapat berkomunikasi secara jelas dan baik 
dengan teman sebaya, dapat memunculkan perhatian teman sebaya 
dan mampu mempertahankan percakapan dengan teman sebaya. 
Faktor yang mempengaruhi kepopuleran remaja pada 
lingkungan teman sebaya (Santrock, 2003: 223) : 
a) Faktor fisik dan budaya tertentu juga mempengaruhi 
kepopuleran remaja. Remaja yang secara fisik menarik 
akan lebih populer dibandingkan dengan mereka yang 
tidak menarik  
b) Remaja yang cerdas lebih populer daipada mereka yang 
kurang pintar.  
c) Remaja yang tumbuh pada lingkungan kelas menengah 
cenderung lebih populer daripada mereka yang tumbuh 
pada lingkungan kelas bawah, mungkin dikarenakan 





Interaksi dalam pergaulan antar teman sebaya tidak semua hal 
dapat diterima, kadangkala terdapat ketidakcocokan dalam menjalani 
pertemanan, hal tersebut yang menjadi faktor penolakan. Sebaliknya 
apabila timbul kecocokan dalam hubungan antar teman sebaya, maka 
akan terdapat penerimaan yang baik dalam suatu kelompok. Andi 
Mappiare (1982: 171) menyebutkan ada beberapa faktor penerimaan 
dan penolakan kelompok teman sebaya. Terdapat faktor penyebab  
sesorang remaja dapat diterima dalam kelompok teman sebaya (Andi 
Mappiare, 1982: 171): 
a. Penampilan (performance) dan perbuatan yang baik. 
b. Kemampuan berfikir, memiliki iniasiatif dan kreativitas, 
serta banyak memikirkan kepentingan kelompok dan 
mengemukakan pendapat 
c. Sikap, sifat, perasaan. Memiliki sikap sopan, penyabar 
atau dapat menahan marah jika keadaan yang tidak 
menyenangkan terjadi pada dirinya.  
d. Memiliki pribadi yang jujur dan dapat dipercaya, mampu 
menyesuaikan diri secara tepat dalam berbagai situasi dan 
pergaulan sosial.  
e. Aspek lainnya adalah pemurah dan tidak pelit atau kikir, 
suka bekerjasama dan saling membantu.  
 
Andi Mappiare (1982: 171), menyebutkan faktor yang 
menyebabkan seseorang ditolak oleh teman sebaya adalah: 
a. Penampilan dan perbuatannya sering merugikan orang lain 
terutama teman sebayanya. 
b. Memiliki kemampuan berfikir yang tergolong rendah 
dibanding teman sebayanya.  
c. Memiliki sikap dan sifat negatif dalam pergaulan dengan 
teman sebayanya.  






1. Pengertian Bullying 
Heineman (dalam Ponny Retno Astuti, 2008: 20), 
mengembangkan teori yang menyebutkan bahwa bullying dianggap 
sebagai tindakan agresi reaktif. Tindakan agresi reaktif merupakan 
aksi yang dilakukan oleh sekelompok anak/orang secara mendadak 
sebagai reaksi atas perlakuan atau gangguan orang lain kepada 
anggota kelompoknya.  
Olweus (dalam Ponny Retno Astuti, 2008: 21) menyatakan 
bahwa bullying merupakan tindakan agresi proaktif. Tindakan agresi 
proaktif merupakan tindakan yang sengaja dilakukan oleh 
seseorang/kelompok sebagai motivasi awal atau hukuman pada 
korbannya untuk mendapatkan balasan.  
Santrock (2007: 21) mengemukakan bullying sebagai perilaku 
verbal dan fisik yang dimaksudkan untuk mengganggu seseorang yang 
lebih lemah. Sedangkan bullying adalah sebuah situasi dimana 
terjadinya penyalahgunaan kekuatan/kekuasaan yang dilakukan oleh 
seseorang / sekelompok (Yayasan Semai Jiwa Amini, 2008: 2).  
Olwes (dalam Novan Ardy W., 2012) mengatakan bullying 
adalah perilaku negatif yang mengakibatkan seseorang dalam keadaan 
tidak nyaman atau terluka dan biasanya terjadi berulang-ulang. 
Sejalan dengan itu Novan Ardy W (2012: 14), mengemukanan 
bullying adalah perilaku agresif dan negatif seseorang atau 
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sekelompok orang secara berulang kali yang menyalahgunakan 
ketidakseimbangan kekuatan dengan tujuan menyakiti targetnya 
(korban) secara mental atau secara fisik. 
Ken Rigby (dalam Ponny R. Astuti, 2008) mendefinisikan 
bullying sebagai sebuah hasrat untuk menyakiti. Hasrat ini 
diperlihatkan ke dalam aksi, menyebabkan seseorang menderita. Aksi 
ini dilakukan secara langsung oleh seseorang atau sekelompok yang 
lebih kuat, tidak bertanggungjawab, biasanya berulang, dan dilakukan 
dengan perasaan senang.  
Berdasarkan pengertian bullying menurut para ahli diatas, 
dapat disimpulkan bahwa bullying merupakan perilaku agresif atau 
menyakiti seseorang atau sekelompok orang secara berulang-ulang 
yang dilakukan secara fisik, verbal, dan psikis. 
2. Tempat terjadinya bullying 
Novan Ardy W. (2012: 12), menyebutkan bullying dapat 
terjadi dimana saja, di lingkungan dimana terjadi interaksi antar 
manusia, seperti: 
a. Sekolah, yang disebut school bullying 
Perilaku bullying yang terjadi di lingkungan sekolah, 
terutama di tempat yang bebas dari pengawasan dari pengawasan 
guru maupun orangtua. Tempat di lingkungan sekolah yang 
berpotensi terjadinya perilaku bullying seperti ruang kelas, lorong 
sekolah, kantin, pekarangan, lapangan, toilet.  
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b. Tempat kerja, yang disebut workplace bullying 
Workplace bullying adalah semua bentuk perilaku yang 
diupayakan orang untuk menyakiti atau menimbulkan kerugian 
pada orang lain di organisasi yang sama (Krahe, B., 2005: 203). 
Perilaku bullying yang terjadi di lingkungan kerja dan biasa 
dilakukan oleh sesama teman kerja, karyawan senior, bahkan 
jajaran atasan (manager, direktur, dll).  
c. Internet atau teknologi digital, yang disebut cyber bullying 
Perilaku bullying juga dapat dilakukan menggunakan media 
teknologi (gadget) seiring dengan kemajuan teknologi. Pelaku 
bullying menjajah korbannya melalui media sosial (facebook, 
twitter, instagram, path dll.), pesan singkat hanphone (SMS), e-
mail, dan juga yang sedang populer dikalangan masyarakat yaitu 
meme. Meme merupakan (neologi) kata baru yang dikenal sebagai 
karakter dari budaya, yang termasuk di dalamnya yaitu gagasan, 
perasaan, dan perilaku atau tindakan.  
d. Lingkungan politik, yang disebut political bullying 
Lingkungan politik dapat dijadikan tempat praktik perilaku 
bullying. Sering digunakan untuk tujuan menjatuhkan reputasi 
lawan politik dan menurunkan kredibilitas politikus. 
e. Lingkungan militer, yang disebut military bullying. 
Perilaku bullying juga terjadi pada lingkungan militer. 
Bullying biasanya dimasukkan dalam sistem penerimaan anggota 
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baru, dengan kedok menguji mental dan kekuatan fisik anggota 
baru. Dalam beberapa kasus praktik bullying sampai pada perilaku 
kriminal seperti penganiayaan.  
f. Dalam perploncoan, yang disebut hazing.  
Hazing yaitu tindak kekerasan yang dilakukan oleh seorang 
siswa atau sekelompok siswa yang lebih senior terhadap seorang 
siswa atau sekelompok siswa yang menjadi juniornya. 
3. Macam-macam Perilaku Bullying 
Yayasan Semai Jiwa Amini (2008: 2) mengemukakan aspek-
aspek perilaku bullying antara lain: 
a. Bullying Fisik 
Bullying fisik adalah jenis bullying yang kasat mata, karena 
terjadi sentuhan fisik antara pelaku bullying dan korbannya. 
Contoh  bullying fisik antara lain: 
1) Menampar, menjegal, merampas atau mengambil uang/ barang 
secara paksa. 
2) Melempar dengan barang, menghukum dengan berlari keliling 
lapangan, menghukum dengan cara push up. 
b. Bullying Verbal 
Bullying Verbal merupakan jenis bullying yang bisa terdeteksi 
karena bisa tertangkap indra pendengaran kita. Contoh bullying 
verbal antara lain: 
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1) Memaki “Goblok Lo”, menghina “Gendut Lo”, menjuluki “Si 
Culun”, meneriaki, menyoraki. 
2) Mempermalukan didepan umum “Hei, kamu kan bukan 
kelompok kita”, menuduh, menebar gosip, memfitnah. 
c. Bullying Mental / Psikologis 
Bullying Mental / Psikologis adalah yang paling berbahaya 
karena tidak tertangkap mata atau telinga kita jika kita tidak cukup 
awas mendeteksinya. Contoh bullying mental/psikologis antara 
lain: 
1) Memandang sinis dan mengucilkan seseorang 
2) Mempermalukan di depan umum dan melakukan teror  
4. Penyebab Bullying 
Beberapa faktor diyakini menjadi penyebab terjadinya perilaku 
bullying di kalangan siswa SMA. Anderson dan Bushman (2002, 
dalam Irvan Usman), mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi terjadinya perilaku bullying meliputi faktor personal 
dan faktor situasional.  
a. Faktor personal adalah semua karakteristik yang ada pada siswa, 
termasuk sifat-sifat kepribadian, sikap dan kecenderungan genetik 
atau bawaan. Faktor personal ini secara konsisten bertahan pada 
diri siswa setiap waktu dan situasi. Seperti contoh, siswa yang 
memiliki self-esteem yang rendah cenderung mudah marah. 
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b. Adapun faktor situasional yang mempengaruhi siswa dalam 
melakukan perilaku bullying, antara lain adalah provokasi, frustasi 
dan drugs. 
Yayasan Semai Jiwa Amini (2008: 14) menyebutkan penyebab 
atau alasan seseorang melakukan bullying adalah: 
a. Pelaku bullying melakukan bullying sebagai kompensasi 
diri karena memiliki kepercayaan diri yang rendah, dengan 
begitu pelaku dapat menutupi rasa kurang percaya dirinya 
dengan melakukan bullying. Pelaku dapat merasakan 
kepuasan apabila dia “berkuasa” dikalangan teman 
sebayanya. Melakukan bullying dapat membuat seorang 
pelaku mendapat label “berkuasa dan besarnya” dia, dan 
betapa “lemah dan kecilnya” korban.  
b. Tawa teman-teman sekelompok saat pelaku 
mempermainkan korban, membuat pelaku merasa 
tersanjung karena melalui tawa teman-temannya tersebut, 
pelaku merasa telah mempunyai selera humor yang tinggi, 
keren dan populer.  
c. Perilaku memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan 
dorongan kuat untuk melakukan bullying pada seseorang 
karena pelaku tidak pernah dididik untuk memiliki empati 
terhadap orang lain, untuk merasakan perasaan orang lain 
yang mengalami siksaan dan aniaya.  
d. Sebagai pelampiasan kekesalan dan kekecewaan 
e. Pelaku perasa tidak mempunyai teman, sehingga pelaku 
melakukan bullying supaya memiliki “pengikut” dan 
kelompok sendiri.  
f. Takut menjadi korban bullying, sehingga lebih dahulu 
mengambil inisiatif sebagai pelaku bullying untuk 
keamanan dirinya sendiri. 
g. Sekedar mengulangi apa yang pernah dilihat dan dialami 
sendiri.  
h. Sebuah tradisi dalam suatu lingkungan. 
5. Dampak Bullying 
Bullying merupakan bentuk agresivitas yang memiliki dampak 
paling negatif bagi korbannya. Berikut ini dampak yang dialami 
korban bullying (Novan A.W., 2012: 16): 
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a. Korban mengalami berbagai macam gangguan yang meliputi 
kesejahteraan psikologis yang rendah (low psychological well-
being). Korban akan merasa tidak nyaman, takut, rendah diri, 
serta tidak berharga. 
b. Penyesuaian sosial yang buruk, seperti halnya korban merasa 
takut ke sekolah bahkan tidak mau sekolah, menarik diri dari 
pergaulan.  
c. Prestasi akademik yang menurun karena mengalami kesulitan 
untuk berkonsentrasi dalam belajar, bahkan mempunyai 
keinginan untuk bunuh diri daripada harus menghadapi tekanan-
tekanan berupa hinaan dan hukuman. 
Ponny R.A (2008: 11) mengemukakan akibat dari perilaku 
bullying pada diri korban timbul perasaan tertekan oleh karena pelaku 
menguasai korban. Bagi korban kondisi ini menyebabkan dirinya 
mengalami kesakitan fisik dan psikologis, kepercayaan diri (self-
esteem) yang merosot, malu, trauma, tidak mampu menyerang balik, 
merasa sendiri, serba salah, dan takut sekolah (school phobia). 
Beberapa kasus ditemukan bahwa korban kemudian mengasingkan diri 
dari sekolah atau menderita ketakutan sosial (social phobia) bahkan 





1. Pengertian Remaja 
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata Latin 
adolescence (kata bendanya, adolescentia yang berarti “tumbuh” atau 
“tumbuh menjadi dewasa” . Andi Mappiare (1982: 26) menyatakan 
remaja wanita memiliki rentang usia 13-22 tahun, sedangkan remaja 
pria memiliki rentang usia 12-22 tahun. 
Pandangan tentang masa remaja juga dikemukakan oleh Piaget 
(dalam Hurlock, 1980: 206), secara psikologis masa remaja adalah 
usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia 
dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang 
lebih tua melainkan berada pada tingkatan yang sama, sekurang-
kurangnya dalam masalah hak. Hurlock (1991: 206), menyatakan awal 
masa remaja berlangsung dari 13-16 tahun, sedangkan akhir masa 
remaja berlangsung dari 16/17 tahun sampai 18 tahun.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa remaja 
memiliki dua masa, yaitu masa remaja awal dan masa remaja akhir. 
2. Perkembangan Sosial Remaja 
Remaja harus menyesuaikan diri dengan lawan jenis dalam 
hubungan yang sebelumnya belum pernah ada, dan menyesuaikan diri 
dengan orang dewasa di luar keluarga dan sekolah. Untuk mencapai 
tujuan dari pola sosialisasi dewasa, remaja harus membuat banyak 
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penyesuaian. Hurlock (1980: 213) mengemukakan penyesuaian diri 
yang tersulit dan terpenting adalah : 
a. Kuatnya pengaruh kelompok sebaya 
Remaja lebih banyak menghabiskan waktu diluar rumah bersama 
dengan teman-teman sebaya sebagai kelompok, maka dapat 
dimengerti bahwa pengaruh teman sebaya pada sikap, minat, 
penampilan, pembicaraan, dan perilaku lebih besar daripada 
pengaruh yang diberikan keluarga.   
b. Perubahan dalam perilaku sosial 
Pada masa remaja kesempatan untuk melibatkan diri pada 
kegiatan-kegiatan sosial sangatlah luas, dengan begitu wawasan 
sosial yang dimiliki remaja juga akan semakin luas. Remaja dapat 
menilai teman-temannya dengan lebih baik, sehingga penyesuaian 
diri dalam situasi sosial bertamabah baik dan pertengakaran 
menajdi berkurang. Semakin banyak partisipasi sosial, semakin 
besar kompetensi remaja.  
c. Pengelompokkan sosial yang baru 
Gangs pada masa kanak-kanak berangsur mulai ditinggalakan 
pada masa puber dan masa remaja awal , ketika minat individu 
beralih pada kegiatan sosial yang formal dan tidak melelahkan. 




d. Nilai baru dalam memilih teman 
Remaja menginginkan teman yang memiliki minat dan nilai-nilai 
yang sama, yang dapat mengerti dan membuatnya merasa aman, 
serta dapat mempercayakan dan membahas masalah ataupun hal-
hal yang tidak dapat dibicarakan kepada orang tua maupun guru. 
e. Nilai Baru dalam Penerimaan Sosial 
Remaja mempunyai nilai baru dalam menerima atau tidak 
menerima anggota berbagai kelompok sebaya seperti klik dan 
geng. Nilai ini didasarkan pada nilai kelompok sebaya yang 
digunakan untuk menilai anggota-anggota kelompok. Remaja 
mulai mengerti bahwa dia dinilai dengan standar yang sama 
dengan yang digunakan untuk menilai orang lain.  
f. Nilai Baru dalam Memilih Pemimpin 
Remaja merasa pemimpin kelompok sebaya mewakili mereka 
dalam masyarakat, mereka menginginkan yang berkemampuan 
tinggi yang akan dikagumi dan dihormati oleh orang-orang lain 
dan dengan demikian akan menguntungkan mereka.  
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Dalam masa remaja ini terdapat tugas-tugas perkembangan 
yang harus diselesaikan untuk mencapai kedewasaan sosial. Tugas 
perkembangan pada masa remaja dipusatkan pada perbaikan sikap dan 
pola perilaku yang kekanak-kanakan dan menyiapkan diri untuk 
mengahadapi masa dewasa.  
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Robert Y. Havighurst (dalam Panut P. & Ida U, 1999: 23) 
menyebutkan adanya sepuluh perkembangan remaja yaitu: 
a. Mencapai hubungan sosial yang matang dengan teman sebayanya, 
baik dengan teman-teman sejenis maupun dengan jenis kelamin 
lain. Artinya para remaja memandang teman sebayanya sebagai 
seseorang manusia dewasa diantara orang-orang dewasa. Mereka 
dapat saling bekerjasama, bertukar pendapat, saling menghargai 
dan menghormat satu sama lain dengan atau tanpa dominasi. 
b. Dapat menjalankan peranan-peranan sosial menurut jenis kelamin 
masing-masing. Remaja mampu menerima dan menjalankan 
peranan masing-masing sebagai laki-laki dan perempuan dalam 
norma masyarakat yang ada.  
c. Menerima kenyataan (realitas) jasmaniah serta menggunakannya 
seefektif-efektifnya dengan perasaan puas.  
d. Mencapai kebebasan emosional dari orang tua atau orang dewasa 
lainnya. Remaja tidak lagi mempunyai sifat kekanak-kanakan 
yang selalu terikat dan tergantung oleh orang tua serta orang 
dewasa lainnya. 
e. Mencapai kebebasan ekonomi. Remaja merasa sanggup untuk 
hidup berdasarkan usaha sendiri, terutama bagi kaum laki-laki. 
f. Memilih dan mempersiapkan diri untuk pekerjaan atau jabatan 




g. Mempersiapkan diri untuk melakukan perkawinan dan hidup 
berumah tangga. Mengembangkan sikap positif terhadap 
kehidupan keluarga dan memiliki anak.  
h. Mengembangkan kecakapan intelektual serta konsep-konsep yang 
diperlukan untuk kepentingan hidup masyarakat, maksudnya 
adalah bahwa menjadi warga negara yang baik harus memiliki 
dan mengerti pengetahuan tentang hukum, pemerintah, ekonomi, 
tentang hakikat manusia dan lembaga-lembaga kemasyarakatan. 
i. Memperlihatkan tingkah laku yang secara sosial dapat 
dipertanggungjawabkan. Memiliki jiwa sosial yang tinggi untuk 
membantu sesama, misalnya dengan mengadakan dan mengikuti 
kegiatan-kegiatan sosial, dengan begitu diharapkan remaja dapat 
menghormati dan menghargai nilai-nilai sosial yang ada pada 
lingkungan masyarakatnya.  
j. Memperoleh sejumlah norma-norma sebagai pedoman dalam 
tindakan-tindakannya dan sebagai pandangan hidup. Norma-
norma tersebut secara sadar dikembangkan dan direalisasikan 
dalam menetapkan kedudukan manusia dalam hubungannya 
dengan Tuhan, alam semesta, dan hubungannya dengan manusia-
manusia lainnya. 
Tugas perkembangan remaja diatas didukung juga oleh pendapat 
yang dikemukakan oleh Endang Purwanti dan Nur Widodo (2002: 45-46) 
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bahwa tugas perkembangan remaja meliputi pencapaian dan persiapan 
memasuki kehidupan dewasa, antara lain: 
a. Mencapai pola hubungan baru yang lebih matang dengan 
teman sebaya yang berbeda kelamin sesuai dengan etika moral 
masyarakat. 
b. Mencapai peran sosial dalam masyarakat sesuai dengan jenis 
kelamin dan tuntutan kultural. 
c. Menerima kesatuan organ tubuh sebagai pria dan wanita dan 
menggunakan secara efektif sesuai dengan kodratnya. 
d. Mencapai keinginan pola perilaku tertentu dan 
bertanggungjawab pada lingkungan sosialnya. 
e. Mencapai kemerdekaan dan kebebasan emosional dengan 
orang tua di sekitarnya dan menjadi pribadi yang mandiri. 
f. Mempersiapkan diri untuk mencapai karir jabatan tertentu dan 
kemandirian dalam perkonomian. 
g. Mempersiapkan diri untuk memasuki dunia perkawinan. 
h. Memperoleh seperangkat nilai dan system etika sebagai 
pedoman perilaku dan mengembangkan ideologi. 
 
Berdasarkan pendapat tentang beberapa ahli diatas, tugas 
perkembangan remaja meliputi berbagai macam aspek kehidupan baik 
fisik, kepribadian, psikologi, sosial.  
 
D. KERANGKA BERFIKIR 
Hurlock (1980: 214) menyatakan bahwa remaja lebih banyak 
menghabiskan waktu diluar rumah bersama dengan teman-teman sebaya 
sebagai kelompok, maka dapat dimengerti bahwa pengaruh teman sebaya 
pada sikap, minat, penampilan, pembicaraan, dan perilaku lebih besar 
daripada pengaruh yang diberikan keluarga. Pada saat itu seorang remaja 
beranjak dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan untuk melakukan 
pencarian jati diri atau identitas diri. Pemenuhan kebutuhan akan 
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pengakuan diri di lingkungan teman sebaya diperoleh remaja melalui 
penerimaan akan kehadirannya dilingkungan teman sebaya.  
Teman sebaya merupakan anak atau remaja dengan tingkat usia 
atau tingkat kedewasaan yang sama (Santrock, 2003: 219). Remaja 
memiliki motivasi yang kuat untuk berkumpul bersama teman sebaya dan 
mulai menjadi sosok yang mandiri. Remaja juga memiliki kebutuhan yang 
kuat untuk disukai dan diterima teman sebaya. Sebagai akibatnya remaja 
akan merasa senang apabila diterima dan sebaliknya akan merasa sangat 
tertekan dan cemas apabila dikeluarkan dan diremehkan oleh teman 
sebayanya. Oleh sebab itu, ketika remaja melihat bahwa teman sebayanya 
melakukan perilaku tertentu, mereka akan mungkin melakukan hal yang 
sama seperti yang dilakukan teman sebayanya. 
Hurlock (1980: 215), berpendapat bahwa terdapat lima bentuk 
kelompok teman sebaya yaitu teman dekat, kelompok kecil, kelompok 
besar, kelompok yang terorganisir, dan kelompok gangs. Tokoh-tokoh 
dalam geng tersebut kebanyakan adalah siswa populer yang sering 
melakukan perilaku bullying. Remaja yang ingin berteman dan menjadi 
anggota geng mereka berusaha meniru penampilan dan sikap mereka. 
Dalam hal ini, remaja sedang melakukan konformitas teman sebaya, 
dengan alasan menghindari penolakan, demi memenuhi harapan 
kelompok, karena melihat adanya daya tarik kelompok dan memiliki 
kepercayaan tertentu terhadap teman sebaya.  
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Pada dasarnya Myers (2012: 253), mengartikan konformitas 
sebagai perubahan perilaku atau kepercayaan seseorang sebagai hasil dari 
tekanan kelompok yang nyata atau hanya berdasarkan imajinasi. 
Konformitas tidak selalu berkaitan dengan hal negatif, banyak juga hal 
positif yang dapat dihasilkan dari konformitas teman sebaya.  Konformitas 
yang berdampak positif contohnya kegiatan belajar kelompok yang 
dilakukan rutin sebagai eksistensi kelompok yang juga dapat menunjang 
prestasi akademik individu. Konformitas yang berdampak negatif, 
misalnya merokok, minum-minuman keras, mentatto bagian tubuh, 
bullying dan tawuran yang dilakukan anggota kelompok seakan menjadi 
ciri khas kelompok dan sebagai bentuk eksistensi kelompok atau gangs 
tersebut.  
Bullying adalah sebuah situasi dimana terjadi penyalahgunaan 
kekuatan / kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang / sekelompok 
(Yayasan Semai Jiwa Amini, 2008: 2). Perilaku bullying dapat diartikan 
sebagai melukai baik fisik maupun mental yang dilakukan oleh seseorang 
atau sekelompok orang kepada orang lain secara berulang-ulang, terjadi 
ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban dan menimbulkan 
kepuasan dari pelaku dalam melakukan perilaku tersebut.  
Perilaku bullying ini seringkali tidak terlihat, muncul dari obrolan 
sehari-hari yang dibalut dengan candaan. Bahkan tidak jarang dilakukan 
dengan orang dekat dan dengan alasan membuat komunikasi lebih akrab. 
Hal tersebut yang kemudian mengakibatkan merebaknya kasus bullying 
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dan juga kurangnya kesadaran akan bahaya bullying. Perilaku bullying 
dapat berupa fisik, verbal, mental atau psikiologis. Perilaku bullying dalam 
bentuk fisik misalnya menampar, memukul, menendang, mencubit, dll. 
Perilaku bullying dalam bentuk verbal misalnya memaki, menuduh, 
menjuluki, mempermalukan didepan umum, dll. Perilaku bullying dalam 
bentuk mental atau psikologis ini adalah yang paling berbahaya karena 
tidak tertangkap oleh mata dan telinga, sehingga cukup sulit untuk 
mendeteksinya, misalnya memandang sinis, memandang penuh ancaman, 
mendiamkan, mengucilkan, dan memelototi. 
Sebagian besar perilaku bullying dilakukan secara bersama-sama 
dalam setting kelompok, terbukti dengan adanya berbagai kasus bullying 
yang terjadi dengan pelaku berjumlah banyak dalam lingkup kelompok 
teman sebaya. Ketika lingkup kelompok teman sebaya atau yang sering 
disebut genk melakukan tindakan bullying, maka individu tersebut secara 
tidak langsung akan memperhatikan perilaku bullying yang dilakukan 
kelompok tersebut. Kegiatan individu meniru perilaku dan sikap seseorang 
yang populer dalam kelompok teman sebayanya merupakan konformitas 
teman sebaya.  
Keadaan ini mengindikasikan bahwa maraknya fenomena bullying 
ini berkaitan dengan konformitas remaja dalam perilaku kelompok teman 
sebaya. Salah satu faktor yang mempengaruhi kasus bullying adalah 
karakteristik kelompok diantara remaja itu sendiri (Ponny R. Astuti, 2008). 
Selain itu  menurut Anderson dan Bushman (2002, dalam Irvan Usman), 
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mennyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 
perilaku bullying meliputi faktor personal dan faktor situasional. Faktor 
situasional dapat berupa provokasi yang dilakukan teman sebaya dalam 
interaksinya secara langsung maupun secara tidak langsung. 
 Hal tersebut didukung juga dengan hasil penelitian terdahulu 
mengenai “Perilaku Agresif pada Anak ditinjau dari Konformitas terhadap 
Teman Sebaya” yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 
sangat signifikan antara konformitas terhadap teman sebaya dengan 
perilaku agresif pada anak (Agustina Darmawan, 2007). 
E. Hipotesis 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat diajukan 
dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh Konformitas Teman Sebaya  







A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Hal ini dikarenakan data-data yang terkumpul 
berupa angka-angka yang kemudian dianalisis menggunakan analisis 
statistika (Sugiyono, 2012: 11). Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian korelasional karena mencari pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Suharsimi Arikunto (2010: 4) menjelaskan 
penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
tingkat hubungan antara dua variabel atau  lebih, tanpa melakukan 
perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah 
ada. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh konformitas 
teman sebaya terhadap perilaku bullying di SMA Negeri 1 Depok, 
Yogyakarta. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Depok, Yogyakarta. 
Pemilihan lokasi ini berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara 
yang dilakukan dengan guru BK dan observasi diperoleh indikasi adanya 
perilaku bullying di sekolah tersebut, maka peneliti memilih SMA Negeri 
1 Depok, Yogyakarta yang beralamat di Jalan Babarsari, Caturtunggal, 
Depok, Sleman, Yogyakarta sebagai lokasi penelitian ini. Waktu penelitian 
dilaksanakan dari tanggal 20 April – 15 Juni 2015. 
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C. Variabel Penelitian 
Hatch dan Farhady (dalam Sugiyono, 2011: 38) menyatakan 
variabel merupakan suatu obyek yang memiliki variasi tertentu antara 
obyek satu dengan obyek yang lainnya. Menurut Sugiyono (2011: 39). 
terdapat dua variabel dalam penelitian, diantaranya : 
1. Variabel bebas (independen), merupakan variabel yang memengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. 
Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu konformitas 
teman sebaya. 
2. Variabel terikat (dependen), merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini 
yang menjadi variabel terikat yaitu perilaku bullying. 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2002: 108) menyatakan bahwa populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi merupakan kelompok 
besar dan wilayah yang menjadi lingkup penelitian yang akan diteliti. 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian yang menjadi lingkup penelitian 
yang akan diteliti.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
SMA Negeri 1 Depok Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015 yang 
berjumlah  384  siswa yang terdiri dari kelas X dan kelas XI, 
sedangkan kelas XII tidak masuk dalam populasi karena tidak lagi 
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aktif  mengikuti proses belajar mengajar yang dikarenakan telah 
mengikuti Ujian Nasional. Kelas X dan kelas memiliki tingkat 
kenakalan yang berbeda. Kelas X masih menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekolah yang baru, sedangkan kelas XI siswa akan 
cenderung berada pada puncak kenakalan karena sudah memiliki 
keberanian dan merasa berkuasa di sekolah. Jumlah populasi dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.  
Tabel 1. Perincian Populasi 
Tingkat 
Kelas 
Nama Kelas Jumlah 
Siswa 
X X. MIA-1 32 
X. MIA-2 32 
X. MIA-3 32 
X. IIS-1 33 
X. IIS-2 32 
X. IIS-3 32 
XI XI. MIA-1 34 
XI. MIA-2 35 
XI. MIA-3 35 
XI. IIS-1 25 
XI. IIS-2 31 
XI. IIS-3 31 
Jumlah 384 
 
2. Sampel Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2002: 109) menjelaskan sampel yaitu 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Selanjutnya Sugiyono 
(2012: 120), sampel merupakan bagian dari jumlah atau karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sampel merupakan bagian atau wakil dari jumlah 
populasi yang diteliti dan memiliki karakteristik tertentu. 
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Adapun cara penentuan sampel atau teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu Cluster Random Sampling. 
Jumlah sampel yang harus diambil meliputi setiap kelas yang ada 
dalam populasi dan diambil secara random atau acak.  
Jumlah anggota sampel sering dinyatakan dengan ukuran 
sampel. Menurut Sugiyono ( 2011: 86) semakin besar jumlah sampel 
mendekati populasi, maka peluang kesalahan generalisasi semakin 
kecil dan sebaliknya makin kecil jumlah sampel menjauhi populasi, 
maka makin besar kesalahan generalisasi (diberlakukan umum). 
Jumlah ukuran sampel yang paling tepat digunakan, dalam penelitian 
tergantung pada tingkat ketelitian atau kesalahan yang dikehendaki. 
Semakin besar tingkat kesalahan maka akan semakin kecil jumlah 
sampel yang diperlukan, dan semakin kecil tingkat kesalahan, maka 
akan semakin besar jumlah anggota sampel yang diperlukan sebagai 
sumber data (Sugiyono, 2011: 86). Penentuan ukuran sampel dalam 
penelitian ini menggunakan tabel penentuan jumlah sampel Krecjie 
dan Morgan  dengan taraf kesalahan 5%. Berdasarkan tabel Krecjie 
dan Morgan, sampel dalam penelitian ini adalah 191 siswa dari 384 
siswa. Kelas X terdiri dari 6 siswa dan kelas XI terdiri dari 6 kelas 
yang nantinya terdapat 6 kelas yang dijadikan sampel dalam penelitian 




Tabel 2. Sebaran Sampel 
No Kelas Jumlah siswa 
1 X. IIS 2 32 
2 X. IIS 3 32 
3 X. MIA 3 32 
4 XI. MIA 2 32 
5 XI. IIS 2 31 
6 XI. IIS 3 31 
Jumlah 192 
 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel penelitian perlu dijabarkan untuk 
mempermudah dalam penelitian, sebagai berikut: 
a. Konformitas Teman Sebaya 
Konformitas teman sebaya merupakan usaha yang dilakukan remaja 
untuk bersikap sesuai dengan norma kelompok agar dapat 
menghindari penolakan dan remaja dapat diterima sebagai  anggota 
kelompok dan perubahan tersebut hasil dari tekanan kelompok yang 
nyata ataupun hanya sebatas imajinasi. Konformitas teman sebaya 
secara operasional diukur menggunakan skala konformitas teman 
sebaya dengan menggunakan aspek-aspek konformitas yang 





b. Perilaku Bullying 
Perilaku bullying merupakan perilaku agresif atau menyakiti 
seseorang atau sekelompok orang secara berulang-ulang yang 
dilakukan secara fisik, verbal maupun psikologis. Perilaku bullying 
secara operasional diukur menggunakan skala bullying dengan 
menggunakan macam-macam perilaku bullying yang dikemukakan 
oleh Yayasan Semai Jiwa Amini (2008) yaitu bullying fisik, bullying 
verbal, bullying mental atau psikologis. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan 
melakukan pengukuran terhadap subjek penelitian. Alat ukur yang 
digunakan penelitian ini adalah skala psikologis. Menurut Saifuddin 
Aswar (2007: 3) menjelaskan skala psikologis  digunakan untuk mengukur 
aspek afektif. Skala yang disusun berupa skala konformitas teman sebaya 
dan skala perilaku bullying. Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Berdasarkan indikator tersebut dijadikan sebagai titik 
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan 
atau pertanyaan (Sugiyono, 2012: 136). Oleh karena itu penelitian ini 
menggunakan skala psikologis dengan empat alternatif jawaban yaitu 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai 
(STS) dan menghilangkan jawaban ragu-ragu (R) karena orang cenderung 
untuk memilih alternatif tersebut dan tidak akan menjawab setuju ataupun 
tidak setuju pernyataan dalam skala. 
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G. Instrument Penelitian 
Pada prinsipnya, meneliti adalah melakukan pengukuran sehingga 
diperlukan alat ukur yang baik. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala konformitas teman sebaya dan skala perilaku 
bullying. Dalam pembuatan skala perlu melihat kisi-kisi skala tersebut 
terlebih dahulu. Oleh karena itu berikut disajikan kisi-kisi skala 
konformitas teman sebaya dan skala perilaku bullying dalam bentuk tabel. 
1. Skala Konformitas Teman Sebaya 
a. Instrumen Penelitian  
Skala ini digunakan untuk mengetahui tingkat 
konformitas teman sebaya. Skala disusun berdasarkan aspek-
aspek dari konformitas teman sebaya yang dikemukakan Sears 
(1994: 81), yang terdiri dari kekompakan, kesepakatan, ketaatan. 
Tabel 3. Kisi-kisi Konformitas Teman Sebaya 









6,7 8,9 4 
Kesepakatan Kepercayaan 10,11, 12,
13 
4 
Persamaan Pendapat 14,15 16,
17 
4 













b. Penetapan Skor 
Konformitas teman sebaya secara operasional terdiri dari 
pernyataan aspek konformitas teman sebaya secara positif 
(favourabale/ +) dan pernyataan aspek  konformitas secara 
negatif (unfavourable/ -) yang terbagi menjadi empat alternatif 
jawaban tentang kesesuaian kemampuan yang dimiliki subjek. 
Skala konformitas teman sebaya memiliki empat alternatif 
jawaban yaitu, Sangat Sesuai (SS) dengan skor empat (4) untuk 
pernyataan favourable (+) dan skor satu (1) untuk pernyataan 
unfavourbale (-), Sesuai (S) dengan skor tiga (3) untuk 
pernyataan favourable (+) dan skor dua (2) untuk pernyataan 
unfavoubale (-), Tidak Sesuai (TS) dengan skor dua (2) untuk 
pernyataan favourable (+) dan skor tiga (3) untuk pernyataan 
unfavourable (-), Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan skor satu 
(1) untuk pernyataan favourable (+) dan skor empat (4) untuk 
pernyataan unfavourable (-). 
Berdasarkan uraian di atas, maka pemberian skor pada 
masing-masing alternatif jawaban pada skala konformitas teman 
sebaya sebagai berikut: 




Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak Sesuai 2 3 




2. Skala Perilaku Bullying 
a. Instrumen Penelitian 
Skala ini digunakan untuk mengetahui tingkat perilaku 
bullying pada remaja. Skala ini disusun berdasarkan macam-
macam perilaku bullying yang dikemukakan Semai Jiwa 
Amini (2008: 2) yang terdiri dari bullying fisik, bullying 
verbal, bullying mental atau psikologis. 
Tabel 5. Kisi-kisi Perilaku Bullying 






Memukul 1 2 2 
Mengambil uang uang/ barang 
secara paksa 
3 4 2 
Melempar dengan barang 5 6 2 
Menjegal kaki 7  1 
Bullying 
Verbal 
Memaki 8,9 10 3 
Menghina 12,13 11 3 
Memberikan / memanggil nama 
yang tidak sesuuai dengan 
nama aslinya 
14,15 16 3 
Meneriaki dan Menyoraki 17,18 19 3 
Menyebar gosip atau fitnah 20 21 2 









Memandang sinis 28,29  2 
Mengucilkan 30 31 2 
Melakukan teror atau mengerjai 32,33 34 3 
Jumlah Item 34 
 
b. Penetapan Skor 
Perilaku bullying secara operasional terdiri dari 
pernyataan ciri-ciri perilaku bullying tinggi dinyatakan dalam 
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pernyataan positif (favourabale) dan ciri-ciri perilaku bullying 
rendah dinyatakan dalam pernyataan negatif (unfavourable) 
yang terbagi menjadi empat alternatif jawaban tentang 
kesesuaian kemampuan yang dimiliki subjek. Skala perilaku 
bullying memiliki empat alternatif jawaban yaitu, Sangat 
Sesuai (SS) dengan skor empat (4) untuk pernyataan 
favourable (+) dan skor satu (1) untuk pernyataan 
unfavourbale (-), Sesuai (S) dengan skor tiga (3) untuk 
pernyataan favourable (+) dan skor dua (2) untuk pernyataan 
unfavoubale (-), Tidak Sesuai (TS) dengan skor dua (2) untuk 
pernyataan favourable (+) dan skor tiga (3) untuk pernyataan 
unfavourable (-), Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan skor satu 
(1) untuk pernyataan favourable (+) dan skor empat (4) untuk 
pernyataan unfavourable. 
Berdasarkan uraian di atas, maka pemberian skor pada 
masing-masing alternatif jawaban pada skala perilaku bullying 
sebagai berikut: 
Tabel 6. Skor Alternatif Jawaban Perilaku Bullying 
Alternatif Jawaban Skor 
Favourable Unfavourable 
Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak Sesuai 2 3 





H. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas  
Instrumen yang digunakan dalam sebuah penelitan perlu diuji 
validitasnya agar data yang diperoleh akurat. Sugiyono (2011: 173) 
menyatakan bahwa instrumen yang valid adalah instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji 
validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi yang 
kemudian ditelaah oleh ahli (expert judgment). Pada penelitian ini 
expert judgment yang dimaksud yaitu dosen pembimbing dan guru 
BK SMA N 1 Depok. Uji Validitas menggunakan dua expert (ahli) 
dilakukan dengan menggunakan tabel Gregory. 








Reliabel A B 
Reliabel C D 
Keterangan: 
Uji Validitas isi =        D         ≥ 0,07 
   A + B +  
 
2. Uji Reliabilitas 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang akan 
menghasilkan data yang sama apabila digunakan beberapa kali untuk 
mengukur obyek yang sama (Sugiyono, 2010: 173). Pengujian 
reliabilitas skala kematangan emosi dan skala konformitas teman 
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sebaya dan perilaku bullying dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Alpha Cronbach (Saifuddin Azwar, 2007: 87). 
3. Hasil Uji Coba Instrumen 
a. Skala Konformitas Teman Sebaya 
1) Uji Validitas 
Penelitian ini menggunakan validitas isi melalui validitas 
logik yang kemudian disepakati oleh penilai yang 
berkompeten yaitu dosen pembimbing dan guru BK di lokasi 
penelitian (expert judgment). Skala konformitas teman sebaya 
selesai dibuat sebagai instrument pengumpulan data dengan 
jumlah item 40. Setelah mendapat perbaikan beberapakali, 
terdapat 10 pernyataan yang gugur atau ditiadakan karena 
pernyataan yang kurang sesuai dengan indikator operasional 
dan 6 item yang mengalami perbaikan kalimat. Sehingga 
skala konformitas teman sebaya yang relevan berjumlah  24 
item.  
Skala perilaku bullying selesai dibuat sebagai instrument 
pengumpulan data dengan jumlah item 50. Setelah mendapat 
perbaikan beberapakali, terdapat 9 item yang gugur atau 
ditiadakan karena pernyataan yang kurang sesuai dengan 
indikator operasional dan 7 item yang mengalami perbaikan 
kalimat. Sehingga skala konformitas teman sebaya yang 
relevan berjumlah  34 item.  
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Perhitungan uji validitas isi pada instrument skala  
konformitas teman sebaya dan perilaku bullying dengan dua 
expert menggunakan rumus tabel gregory  mendapat hasil 
1,00 ≥ 0,7.  Perhitungan uji validitas isi pada instrument skala  
konformitas teman sebaya dengan dua expert menggunakan 
rumus tabel gregory  mendapat hasil 1,00 ≥ 0,7. Berdasarkan 
hasil uji validitas isi dapat diartikan bahwa instrument skala 
konformitas teman sebaya sejumlah 24 item dan skala 
perilaku bullying sejumlah 34 item dapat dikatan valid. 
2) Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas skala konformitas teman sebaya dan 
perilaku bullying dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Alpha Cronbac. Instrumen dikatan reliabel apabila 
koefisiennya lebih dari 0,60 (Burhan, 2009: 354). Sedangkan 
item pada setiap instrumen dapat dikatakan reliabel apabila 
memiliki koefisien lebih dari 0,30. Setelah dilakukan uji 
reliabilitas instrumen dengan menggunakan program SPSS 
For Window Seri 17.0, didapat koefisien Alpha Cronbach, 
yakni sebesar 0,909 untuk konformitas teman sebaya, dan 
0,935 untuk perilaku bullying. Dengan demikian instrumen 
skala konformitas teman sebaya dan perilaku bullying dapat 
dikatakan reliabel, karena memiliki koefisien lebih dari 0,6.  
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Uji Relibilitas item pada skala konformitas teman 
terdapat 3 item yang gugur karena memiliki koefisien 
dibawah 0,30 yaitu nomor item 3, 12, dan 17. Sedangkan uji 
relibilitas item pada skala perilaku bullying terdapat 4 item 
yang gugur karena memiliki koefisien dibawah 0,30 yaitu 
nomor item 1, 3, 6, dan 27. Data uji reliabilitas dapat dilihat 
di lampiran.  
I. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
dalam penelitian mengikuti distribusi normal atau tidak. Teknik 
yang digunakan untuk pengujian normalitas menggunakan uji 
Kolmogrov Smirnov melalui program SPSS for Windows 17.0 
dengan taraf signifikansi 5%. Jika p > 0,05 maka sebaran 
datanya normal dan sebaliknya, apabila p ≤ 0,05 maka sebaran 
datanya tidak normal. 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Hipotesis ini harus diuji kebenarannya secara empiris. 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui bahwa hipotesis 
penelitian diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini terdiri dari dua 
macam hipotesis, yaitu hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis alternatif 
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(Ha). Hipotesis alternatif yaitu hipotesis yang menyatakan ada 
pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya, sedangkan 
hipotesis nihil (Ho) yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada 
pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lainnya. 
Hipotesis nihil digunakan agar dalam pembuktian hipotesis tidak 
mempunyai prasangka dan tidak terpengaruh dari penyataan 
alternatifnya (Sugiyono, 2011: 159). Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini yaitu  “terdapat pengaruh konformitas teman sebaya 
terhadap perilaku bullying pada siswa SMA Negeri 1 Depok 
Yogyakarta”. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi sederhana. Pengujian data diolah dengan bantuan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian adalah SMA Negeri 1 Depok terletak di Babarsari, 
Caturtunggal, Sleman, Yogyakarta. SMA Negeri 1 Depok, 
Yogyakarta memiliki 18 kelas, yang terdiri dari 6 kelas X, 6 kelas XI, 
dan 6 kelas XII. Sekolah memiliki beberapa fasilitas untuk menunjang 
kegiatan belajar mengajar antara lain laboratorium IPA, mushola, 
laboratorium komputer, laboratorium bahasa, lapangan upacara, 
lapangan basket dan sarana olahraga, perpustakaan, UKS, garasi 
parkir, kantin dan koperasi.  
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan dari tanggal 20 April – 15 Juni 2015. 
Adapun perinciannya sebagai berikut: 
a. Melakukan observasi:  20 April 2015 
b. Membagikan angket penelitian: 11-13 Juni 2015 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Deskripsi data hasil penelitian diperoleh dari data penyebaran skala 
pada kelas X dan XI di SMA Negeri 1 Depok Yogyakarta. Skala terbagi 
menjadi dua bagian, bagian pertama yang berfungsi untuk mengetahui 
tingkat konformitas teman sebaya pada siswa, bagian kedua berfungsi 
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untuk mengetahui tingkat perilaku bullying. Data akan dianalisis secara 
deskripstif untuk mengetahui deskripsi data dari variabel tersebut.   
1. Deskripsi Data Konformitas Teman Sebaya 
Skala yang digunakan untuk mengidentifikasi konformitas teman 
sebaya adalah skala Konformitas Teman Sebaya dengan rentangan 
skor 1 sampai dengan 4 dan jumlah item sebanyak 21 item pernyataan. 
Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara umum dari 
konformitas teman sebaya yang meliputi: skor minimum, skor 
maksimum, mean, dan standar deviasi.  




Statistik Hipotetik Empirik 
Konformitas 
Teman Sebaya 
21 Skor Minimum 21 35,00 
Skor Maksimum 84 82,00 
Mean 52,5 57,10 
Standar Deviasi 10,50 9,68 
 
Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui dari data hipotetik bahwa skor 
minimum konformitas teman sebaya sebesar 21, skor maksimum 
sebesar 84, mean sebesar 52,5 dan standar deviasi sebesar 10,50. 
Berdasarkan data empirik dapat diketahui skor minimum konformitas  
teman sebaya sebesar 35,00 sedangkan skor maksimum sebesar 82,00, 
mean sebesar 57,10 dan standar deviasi konformitas teman sebaya 
sebesar 9,68. Distribusi frekuensi kategorisasi konformitas teman 




Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Konformitas Teman Sebaya 
No Kriteria Frekuensi Persentase Kategori 
1 X > 68,25 17 orang 8,90% Sangat Tinggi 
2 57,75 < X ≤ 68,25 72 orang 37,70% Tinggi 
3 47,25 < X ≤ 57,75 74 orang 38,70% Sedang 
4 36,75 < X ≤ 47,25 26 orang 13,60% Rendah 
5 X ≤ 36,75 2 orang 1,0% Sangat Rendah 
Total 191 orang 100%  
 
 
Gambar 1.Diagram Distribusi Frekuensi Kategorisasi Konformitas   
Teman Sebaya 
 
Berdasarkan data dari tabel 9, maka dapat dijelaskan bahwa 
batasan skor kategorisasi konformitas teman sebaya sangat tinggi 
berada pada skor > 68,25, sedangkan batasan skor kategorisasi 
konformitas teman sebaya tinggi berada pada skor 57,75 sampai 
68,25, batasan skor kategorisasi konformitas teman sebaya sedang 
berada pada skor 47,25 sampai 57,75, kategorisasi konformitas teman 
sebaya rendah berada pada skor 36,75 sampai 47,25, kategorisasi 
konformitas teman sebaya sangat rendah berada pada skor ≤ 36,75.  
Berdasarkan tabel 9 dan gambar 1 dapat dilihat bahwa dari 191 













terdapat 17 orang dengan persentase 8,90% memiliki kategori 
konformitas teman sebaya sangat tinggi, sedangkan 72 siswa dengan 
persentase 37,70% memiliki kategori konformitas teman sebaya tinggi 
, 74 siswa dengan persentase 38,70% memiliki kategori konformitas 
teman sebaya sedang, 26 siswa dengan persentase 13,60% memiliki 
kategori konformitas teman sebaya rendah, dan 2 siswa dengan 
persentase 1,0% memiliki kategori konformitas teman sebaya sangat 
rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa 
SMA Negeri 1 Depok Yogyakarta memiliki konformitas teman sebaya 
kategori sedang dengan persentase 38,70%. 
2. Deskripsi data Perilaku Bullying 
Skala yang digunakan untuk mengidentifikasi perilaku bullying 
adalah skala perilaku bullying dengan rentangan skor 1 sampai dengan 
4 dan jumlah item sebanyak 30 item pernyataan. Deskripsi data yang 
disajikan merupakan data secara umum dari perilaku bullying yang 
meliputi: skor minimum, skor maksimum, mean, dan standar deviasi.  




Statistik Hipotetik Empirik 




Mean 75 62,11 
Standar Deviasi 15 13,62 
 
Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui dari data hipotetik bahwa 
skor minimum perilaku bullying sebesar 30,  skor maksimum sebesar 
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120, mean sebesar 75 dan standar deviasi sebesar 15. Berdasarkan data 
empirik dapat diketahui skor minimum perilaku bullying sebesar 31, 
sedangkan skor maksimum sebesar 109, mean sebesar 62,11 dan 
standar deviasi perilaku bullying sebesar 13,62.  Distribusi frekuensi 
kategorisasi perilaku bullying terdapat pada tabel 11 dan gambar 2. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Perilaku Bullying 
No Kriteria Frekuensi Persentase Kategori 
1 X > 97,50 6 orang 3,10 % Sangat Tinggi 
2 82,50 < X ≤ 97,50 6 orang 3,10 % Tinggi 
3 67,50 < X ≤ 82,50 42 orang 22,00 % Sedang 
4 52,50 < X ≤ 67,50 94 orang 49,20 % Rendah 
5 X ≤ 52,50 43 orang 22,50 % Sangat Rendah 
Total 191 orang 100%  
 
 
Gambar 2. Diagram Distribusi Frekuensi Kategorisasi Perilaku Bullying 
 
Berdasarkan data dari tabel 12, maka dapat dijelaskan bahwa 
batasan skor kategorisasi perilaku bullying sangat tinggi berada pada 
skor ≥ 97,50, sedangkan batasan skor kategorisasi perilaku bullying 
tinggi berada pada skor 82,50 sampai 97,50, selain itu batasan skor 













82,50, batasan skor kategorisasi perilaku bullying rendah berada pada 
skor 52,50 sampai 67,50, dan kategorisasi perilaku bullying sangat 
rendah berada pada skor ≤ 52,50. Berdasarkan tabel 12 dan gambar 2 
dapat dilihat bahwa dari 191 sampel siswa kelas X dan XI SMA 
Negeri 1 Depok Yogyakarta terdapat 6 siswa dengan persentase 
3,10% memiliki kategori perilaku bullying yang sangat tinggi, 
sedangkan 6  siswa dengan persentase 3,10% memiliki kategori 
perilaku bullying tinggi, 42  siswa dengan persentase 22,00% 
memiliki kategori perilaku bullying sedang, selain itu terdapat 94 
siswa dengan persentase 49,20% memiliki kategori perilaku bullying 
rendah, dan 43 siswa dengan persentase 22,50% memiliki kategori 
perilaku bullying sangat rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas siswa SMA Negeri 1 Depok Yogyakarta  memiliki 
perilaku bullying kategori rendah dengan persentase 22,50%. 
C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Prasyaratan Analisis 
Pada penelitian ini terdapat variabal bebas yaitu konformitas 
teman sebaya dan variabel terikat yaitu perilaku bullying. Sebelum 
diadakan uji hipotesis dengan teknik analisis data, maka ada prasyarat 
yang harus dipenuhi yaitu sampel diambil dengan menggunakan 
teknik Random Cluster dan prosedur pengambilan sampel dengan cara 
acak, distribusi harus normal (uji normalitas). Pengujian persyaratan 
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analisis ini menggunakan komputer program SPSS For Windows Seri 
17.0, hasilnya sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang 
dimiliki masing-masing variabel penelitian berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Kolmogrov Smirnov melalui program SPSS for Windows 17.0 
dengan taraf signifikansi 5%. Jika p > 0,05 maka sebaran datanya 
normal dan sebaliknya, apabila p ≤ 0,05 maka sebaran datanya 
tidak normal. 
Tabel 12. Hasil Uji Normalitas 
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil bahwa harga 
Kolmogrov-Smirnov Z yang diperoleh yaitu 0,414 dan harga p 
yaitu Asymp. Sig (2-tailed) yang diperoleh adalah p (0,995) > 0,05 





















Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
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2. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu  
“terdapat pengaruh positif konformitas teman sebaya terhadap 
perilaku bullying pada siswa SMA Negeri 1 Depok Yogyakarta”. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi sederhana. Pengujian data diolah dengan bantuan SPSS for 
Windows 17.0 
Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis 
 
Hipotesis dapat diterima apabila nilai signifikansi < 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis data pada tabel di atas nilai signifikan (p) 
sebesar 0,000 < 0,05 dan nila Fhitung sebesar 51,676 yang 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh. Diketahui persamaan regresi 
pada penelitian ini y= 0,652 x + 24,860. Perilaku bullying dapat 
dipengaruhi dari konformitas teman sebaya dengan nilai koefisien 
regresi (B) 0,652. Dengan demikian hipotesis alternatif yang berbunyi 
“ada pengaruh positif dan signifikan konformitas teman sebaya 
terhadap perilaku bullying pada siswa SMA Negeri 1 Depok 
Yogyakarta” diterima dan Ho ditolak. Dengan adanya pengaruh ini 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Konf ormitas_Teman_Sebayaa. 
Dependent  Variable: Perilaku_Bully ingb. 
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maka dapat diartikan bahwa semakin tinggi konformitas teman sebaya 
maka semakin tinggi pula perilaku bullying, demikian juga sebaliknya 
semakin rendah konformitas teman sebaya maka semakin rendah pula 
perilaku bullying.  
Selain itu dapat dilihat pula koefisien determinasi Rsquare 
konformitas teman sebaya terhadap perilaku bullying sebesar 21,50% 
yang berarti bahwa sumbangan efektif variabel konformitas teman 
sebaya terhadap perilaku bullying sebesar 21,50% sehingga terdapat 
78,50% faktor lain yang mempengaruhi perilaku bullying pada siswa 
SMA Negeri 1 Depok Yogyakarta.  
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa konformitas teman sebaya dapat mempengaaruhi 
perilaku bullying dengan hasil F sebesar 51,676 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 (p< 0,05), serta memiliki koefisien regresi sebesar 0,652. 
Hal ini dapat dimaknai bahwa semakin tinggi konformitas teman sebaya 
maka semakin tinggi perilaku bullying, begitupun sebaliknya semakin 
rendah konformitas teman sebaya maka semakin rendah perilaku bullying.  
Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Agustina Darmawan (2007) mengenai “Perilaku Agresif pada anak 
ditinjau dari Konformitas terhadap Teman Sebaya” yang menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara 
konformitas terhadap teman sebaya dengan perilaku agresif pada anak. 
Perilaku agresif merupakan suatu perilaku yang secara sengaja dilakukan 
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secara verbal maupun fisik sehingga menyebabkan rasa sakit baik secara 
fisik ataupun psikis bagi individu yang tidak menginginkan timbulnya 
perilaku tersebut. Perilaku bullying dalam hal ini merupakan bagian atau 
bentuk dari perilaku agresif yang memiliki ciri khas tersendiri.  
Hasil penelitian pada variabel konformitas teman sebaya 
menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya berada pada kategori 
sedang dengan persentase 38,70% dengan 74 siswa. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMA Negeri 1 Depok memiliki 
kategori sedang. Namun, tidak sedikit pula siswa yang berkategori sangat 
tinggi yaitu berjumlah 17 siswa dengan persentase 8,90% dan tinggi 
sejumlah 72 siswa dengan persentase 37,70% dalam hal konformitas 
teman sebaya. Hal tersebut dapat dimaknai dengan masih banyaknya siswa 
yang memiliki kecenderungan berperilaku sama dengan teman sebaya, 
akibat dari tekanan kelompok atau hanya berdasarkan imajinasi. Banyak 
siswa yang memiliki kecenderungan mengikuti gaya berbicara teman, 
gaya berpakaian, dan mengikuti pemakain gadget yang sedang populer 
supaya dapat diterima dalam lingkungan teman sebaya. Peryataan tersebut 
banyak dipilih siswa dalam instrumen skala konformitas teman sebaya.   
Berbagai kasus bullying yang banyak dijumpai dilakukan dalam 
setting kelompok, seperti halnya kelompok teman sebaya. Kelompok 
teman sebaya atau yang sering disebut gangs melakukan tindakan bullying 
maka individu tersebut secara tidak langsung akan memperhatikan 
perilaku bullying yang dilakukan kelompok tersebut. Ketika remaja 
melihat teman sebayanya melakukan perilaku tertentu seperti bullying 
mereka akan mungkin melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan 
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teman sebayanya dengan alasan menghindari penolakan, demi memenuhi 
harapan kelompok, karena melihat adanya daya tarik kelompok dan 
memiliki kepercayaan tertentu terhadap teman sebaya. Oleh karena itu 
konformitas teman sebaya memiliki pengaruh penting  dalam terbentuknya 
perilaku bullying individu dalam hal ini remaja.  
Hal ini diperkuat oleh Anderson dan Bushman (2002, dalam Irvan 
Usman), mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
terjadinya perilaku bullying meliputi faktor personal dan faktor situasional.  
Faktor situasional yang mempengaruhi siswa dalam melakukan perilaku 
bullying salah satunya adalah provokasi atau pengaruh dari luar diri 
individu untuk melakukan bullying. Individu yang mudah untuk 
diprovokasi secara langsung maupun tidak langsung dalam setiap 
perilakunya otomatis akan memiliki konformitas yang tinggi.  
Semai Jiwa Amini (2008: 14) menyebutkan beberapa penyebab 
seseorang melakukan bullying, salah satunya adalah pelaku melakukan 
bullying supaya memiliki “pengikut” dan kelompok sendiri, sekedar 
mengulangi apa yang pernah dilihat dan dialami sendiri, sebuah tradisi 
dalam suatu lingkungan. Perilaku bullying banyak dijumpai dalam 
interaksi remaja dengan teman sebayanya karena remaja lebih banyak 
menghabiskan waktu di luar rumah bersama dengan teman-teman sebaya 
sebagai kelompok. Oleh karena itu pengaruh teman sebaya pada sikap, 
minat, penampilan, pembicaraan, dan perilaku lebih besar daripada 




Hasil penelitian pada variabel perilaku bullying menunjukkan 
bahwa perilaku bullying berada pada kategori rendah yaitu 94 orang 
dengan persentase 49,20%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa SMA Negeri 1 Depok Yogyakarta melakukan bullying dalam 
kategori rendah. Meskipun memiliki kategori sedang, namun dapat 
diartikan sebagian besar siswa memiliki kecenderungan melakukan 
bullying seperti meneriaki dan mempermalukan teman untuk 
mempermalukannya di depan umum, memanggil teman dengan nama 
julukan,  menyebar gosip, melakukan teror atau ancaman untuk 
mendapatkan sesuatu yang diinginkan. Pernyataan tersebut sesuai dengan 
yang dilakukan siswa SMA Negeri 1 Depok Yogyakarta ditunjukkan 
dengan banyaknya siswa yang memilih pernyataan tersebut dalam skala 
perilaku bullying. Selain itu terdapat 7 siswa yang memiliki perilaku 
bullying kategori sangat tinggi dengan persentase 3,70%. Hal tersebut 
dapat diartikan masih terdapat siswa yang melakukan bullying dengan 
taraf tinggi dan sampai pada bullying fisik.  
Bedasarkan hasil penelitian ini dikemukan juga sumbangan efektif 
konformitas teman sebaya terhadap perilaku bullying sebesar 21,50%. 
Sumbangan efektif dalam hal ini dapat dimaknai dengan adanya pengaruh 
konformitas teman sebaya terhadap perilaku bullying sebesar 21,50%, 
sehingga 78,50% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti halnya sifat-sifat 
kepribadian, sikap dan kecenderungan genetik atau bawaan. Adanya 
kontribusi konformitas teman sebaya terhadap perilaku bullying, maka 
perilaku bullying dapat dikurangi dengan memberikan pengertian tentang 
bullying dan bahaya bullying karena masih banyak siswa yang belum 
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menyadari kalau dia melakukan bullying dan bahaya yang ditimbulkan 
dari bullying dan tentunya pengawasan dari berbagai pihak seperti orang 
tua, guru BK, dan peraturan sekolah yang membentuk karakter siswa.  
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak luput dari hambatan dan keterbasan. Hambatan 
yang dialami peneliti saat proses penelitian yang mungkin mempengaruhi 
hasil penelitian. 
Terdapat beberapa siswa yang kurang memahami pernyataan 
dalam instrumen penelitian, sehingga tidak memilih alternatif jawaban 
yang ada. Hal tersebut dapat terjadi karena pengambilan data atau 
penyebaran angket tidak diakukan peneliti langsung namun dengan 
bantuan guru BK untuk menyebarkan angket, karena keterbatasan waktu 
yang berbenturan dengan persiapan ujian sekolah, penambahan jam 
pelajaran, dan remidi sehingga pihak sekolah tidak memberikan ijin untuk 
peneliti menyebar angket secara langsung. Oleh karena itu peneliti tidak 
bisa mengamati dan memberikan penjelasan kepada siswa jika ada 
pertanyaan mengenai pernyataan instrumen saat proses pengisian angket. 
Hal ini berakibat beberapa pernyataan tidak dijawab, sehingga dapat 





KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 
keputusan bahwa : 
1. Berdasarkan hasil kategorisasi konformitas teman sebaya 
menunjukkan bahwa tingkat konformitas teman sebaya pada siswa 
SMA Negeri 1 Depok Yogyakarta memiliki kategori sangat tinggi 
sejumlah 17 siswa dengan persentase 8,90%, kategori tinggi sejumlah 
72 siswa dengan persentase 37,70%, kategori sedang sejumlah 74 
siswa dengan persentase 38,70%, kategori rendah 26 siswa dengan 
persentase 13,60%, dan kategori sangat rendah sejumlah 2 siswa 
dengan persentase 1,0%. 
2. Berdasarkan hasil kategorisasi perilaku bullying menunjukkan bahwa 
tingkat perilaku bullying pada siswa SMA Negeri 1 Depok 
Yogyakarta memiliki kategori sangat tinggi sejumlah 6 siswa dengan 
persentase 3,10%, kategori tinggi sejumlah 6  siswa dengan persentase 
3,10%, kategori sedang sejumlah 42  siswa dengan persentase 
22,00%, kategori rendah 94 siswa dengan persentase 49,20%, dan 
kategori sangat rendah sejumlah 43 siswa dengan persentase 22,50%. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel konformitas teman 
sebaya dan perilaku bullying dengan nilai hasil F sebesar 51,676 dan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p< 0,05). Perilaku bullying dapat 
dipengaruhi dari konformitas teman sebaya dengan nilai koefisien 
regresi (B) 0,652. Dengan demikian terdapat pengaruh konformitas 
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teman sebaya terhadap perilaku bullying pada siswa SMA Negeri 1 
Depok Yogyakarta. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi 
konformitas teman sebaya maka semakin tinggi pula perilaku 
bullying, demikian juga sebaliknya semakin rendah konformitas teman 
sebaya maka semakin rendah pula perilaku bullying. Berdasarkan data 
yang diporelah terdapat sumbangan efektif variabel konformitas 
teman sebaya terhadap perilaku bullying sebesar 21,50%. 
B. Saran 
1. Bagi Siswa  
Berdasarkan hasil penelitian, tingkat konformitas teman sebaya berada 
pada kategori sedang.  penulis terdapat pengaruh konformitas teman 
sebaya terhadap perilaku bullying, dengan hasil tersebut diharapkan 
siswa mampu memilih pergaulan yang baik untuk dirinya sehingga 
mampu mengembangkan sikap sosial yang positif agar tidak 
terjerumus dalam pergaulan yang negatif. 
2. Bagi Orang Tua  
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 21,50% sumbangan efektif dari 
variabel konformitas teman sebaya terhadap perilaku bullying, yang 
berarti terdapat 78,50%  perilaku bullying dipengaruhi oleh faktor lain, 
seperti fakor situasional dari lingkungan keluarga. Orang tua 
diharapkan dapat menjadi vigur atau contoh yang baik dalam 
berperilaku dengan menempatkan diri dalam berperilaku dalam 




3. Bagi Guru BK 
Berdasarkan hasil penelitian, tingkat perilaku bullying berada pada 
kategori rendah. Perilaku bullying dapat dikurangi secara berkala 
dengan mengoptimalkan pemberian layanan Bimbingan dan Konseling 
dengan materi bullying dapat diberikan kepada siswa dengan lebih 
kreatif, misalnya menggunakan media pamflet, poster, video, dll 
sehingga siswa mau dan mampu memahami materi yang diberikan.  
Berdasarkan hasil penelitian, tingkat konformitas teman sebaya berada 
pada kategori sedang. Bimbingan sebaya atau tutor sebaya dapat 
dilakukan untuk membentuk budaya yang positif pada lingkungan 
teman sebaya. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti lain yang ingin meneliti masalah ini diharapkan bisa 
lebih menggunakan subyek penelitian yang lebih luas sehingga lebih 
bisa digeneralisasikan. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 
menggunakan faktor yang lain yang belum pernah diteliti sebelumnya 
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Lampiran 1. Uji Validitas Instrumen  
SKALA KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 










Kekompakan Penyesuaian Diri Saya akan mengikuti gaya 
berpakaian teman-teman agar dapat 
diterima dalam kelompok. 
+ √ 
  
Saya akan menggunakan gadget yang 




Saya tidak suka jika harus mengikuti 




Saya tidak peduli jika pilihan pilihan 




Saya tidak mengikuti gaya bicara 






Walaupun sibuk, saya berusaha hadir 






Saya ikut membantu menyelesaikan 
konflik yang terjadi antar teman 
dalam satu kelompok  
+ √ 
  
Saya memilih untuk menghindar, 




Saya akan bersikap acuh terhadap 
teman yang memiliki masalah 
- √ 
  
Kesepakatan Kepercayaan Saya yakin bahwa keputusan yang 
dibuat kelompok  itu yang terbaik 
+ √ 
  
Saya percaya bahwa kesepakatan 




Saya lebih percaya kepada orangtua 




Saya tidak percaya teman-teman 





Saya akan merasa salah apabila 






Saya akan tetap mengikuti keputusan 
kelompok, meskipun keputusan itu 
tidak sesuai dengan diri saya. 
+ √ 
  
Saya akan menentang keputusan 




Saya merasa sering berbeda pendapat 
dengan teman-teman kelompok 
- √ 
  
Ketaatan Mengikuti Nilai 
dan Norma 
Kelompok 
Saya takut dikeluarkan dari 
kelompok apabila tidak melakukan 




Untuk menghindari konflik, saya 
mau diajak teman untuk memberi 
contekan pada teman satu kelompok 
+ √ 
  
Bagi saya, mengikuti segala aturan 




Saya akan mentaati nilai dan norma 
yang berlaku dalam kelompok 
+ √ 
  
Saya merasa cemas jika ditinggalkan 
teman-teman karena tidak melakukan 
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apa yang mereka harapkan 
Saya tidak takut diacuhkan teman-
teman, bila saya tidak mengikuti apa 
yang mereka lakukan 
- √ 
  
Bila saya harus mengikuti setiap 






SKALA PERILAKU BULLYING 












Memukul Saya akan memukul seseorang, ketika dia 




Saya tidak akan memukul orang yang 




Mengambil uang / 
barang secara 
paksa 
Saya akan mememinta uang milik teman, 




Saya tidak akan meminta barang milik 






Ketika melihat orang yang tidak saya 
sukai, saya akan melemparkan barang yang 




Saya akan menahan diri untuk tidak 





Menjegal Saya akan membuat candaan dengan 
menjegal kaki salah satu teman agar 
suasana lebih seru 





Memaki Saya akan memaki-maki teman yang tidak 
menuruti permintaan saya 
+ √   
Saya akan meng-update status di sosial 
media (twitter, fb, path, instagram) untuk 
mencaci maki seseorang. 
+ √   
Saya memilih untuk diam meskipun 
diperlakukan tidak adil 
- √   
Menghina Saya tidak suka menjadikan kekurangan 




Senang rasanya ketika ikutan mengolok-
olok teman 
+ √   
Ketika melihat kelemahan seseorang, saya 
akan cenderung menghina kelemahan 
tersebut.  
+ √   
Memberikan dan 
memanggil nama 
yang tidak sesuai 
dengan nama 
aslinya 
Saya senang memanggil seseorang dengan 
nama julukan “Hei Gendut, Cungkring, 
Lemot, Culun, dll” 
+ √   
Saya hobi sekali memberi nama julukan 
terhadap teman 
+ √   
Saya tidak suka memanggil seseorang 








Saya merasa terhibur bila ada seorang 
teman yang dijadikan bahan lelucon di 
kelas 
+ √   
Saya merasa senang ketika saya ikut 
menyoraki teman yang gerakannya lucu 
waktu olah raga. 
+ √   
Saya tidak suka dengan perlakuan 
beberapa teman yang sering meneriaki atau 
menyoraki tingkah seseorang. 
- √   
Menyebar gosip 
atau fitnah 
Menebar gosip merupakan kegiatan yang 
seru 
+ √   
Saya merasa menggosip merupakan 
kegitan membuang-buang waktu 
- √   
Mempermalukan di 
depan umum 
Saya merasa terhibur bila ada teman yang 
diejek-ejek didepan kelas 
+ √   
Saya suka ikut mempermalukan orang 
yang “nyolot” didepan umum 
+ √   
Saya akan mengomentari dan membuat 





Saya bukan orang yang suka - √   
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mempermalukan teman didepan umum 
Menuduh Saya akan menyalahkan seseorang yang 
menurut saya sudah mengambil barang 




Saat ada barang yang hilang di kelas, saya 








Memandang sinis Dengan memandang sinis seseorang, saya 




Saya akan memandang sinis orang yang 




Mengucilkan Saya merasa menjadi anak populer ketika 
saya ikut mengucilkan teman yang lemah 
+ √   
Saya tidak akan membeda-bedakan orang 
yang kondisinya jauh berbeda dengan saya 
- √   
Melakukan teror Saya dan teman-teman menyukai 
“permainan” menyembunyikan barang 
milik seseorang dan  menikmatinya ketika 
dia dengan susah payah mencarinya 
+ √   
Saya akan mengancam orang yang tidak 






Saya tidak suka mengancam seseorang 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 
INSTRUMEN PENELITIAN KONFORMITAS TEMAN SEBAYA  
DAN PERILAKU BULLYING 
PENGANTAR 
Assalamualaikum wr.wb 
 Berikut ini merupakan skala konformitas teman sebaya terhadap perilaku 
bullying. Skala ini disusun untuk memperoleh data tentang tingkat konformits 
teman sebaya dan perilaku bullying yang kemudian akan bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu bimbingan dan konseling. Oleh karena itu saya meminta 
bantuan kepada para siswa untuk meluangkan waktunya untuk mengisi 
pernyataan-pernyataan di bawah ini. Dalam pengisian skala ini, para siswa 
diharapkan memberikan informasi sejujur-jujurnya dan jawaban kalian akan 
dijamin kerahasiaannya serta tidak mempengaruhi penilaian prestasi di sekolah. 
 Atas kesediaan dan kerjasamanya, saya mengucapkan terimakasih telah 
membantu untuk mengisi instrumen ini.  
Wassalamualaikum. wr.wb 
        Yogyakarta,   Juni 
2015 
         Peneliti 
 
        Cintia Kusuma Dewi 
Lembar Identitas 
Nama  : 
Usia  : 
Jenis Kelamin :  
Kelas  : 
Sekolah : 





KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 
1. Tulislah identitas diri dengan lengkap pada lembar jawaban 
2. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan cermat. Setiap peryataan 
dalam skala ini dilengkapi dengan pilihan jawaban : Sangat Sesuai (SS), 
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 
 Sangat Sesuai 
Pernyataan tersebut benar-benar sangat sesuai dengan keadaan diri 
Anda. 
 Sesuai 
Pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda. 
 Tidak Sesuai 
Pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan diri Anda. 
 Sangat Tidak Sesuai 
Pernyataan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan keadaan diri 
Anda. 
3. Jawablah dengan sejujur-jujurnya, karena tidak ada jawaban yang dinilai 
benar atau salah dalam skala ini. Jawaban yang benar adalah jawaban yang 
sesuai dengan keadaan Anda yang sebenarnya. 
4. Perhatikan petunjuk pengisian. 




Berilah tanda Cek atau Centang (√) pada kolom pilihan jawaban yang sesuai 
dengan keadaan diri Anda.  
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya tidak mengikuti gaya bicara teman yang 
sedang populer dimedia massa 
√ 




Apabila Anda ingin mengganti jawaban tersebut, berilah tanda silang ( X ) pada 
jawaban yang dicentang ( √ ) pada jawaban Anda dengan cara sebagai berikut : 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya tidak mengikuti gaya bicara teman yang 





Skala Konformitas Teman Sebaya 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya akan mengikuti gaya berpakaian teman-
teman agar dapat diterima dalam kelompok.  
    
2 Saya akan menggunakan gadget yang sedang 
populer di kalangan teman-teman saya.  
    
3 Saya tidak suka jika harus mengikuti gaya hidup 
teman yang suka berhura-hura.  
    
4 Saya tidak peduli jika pilihan pilihan saya tidak 
sesuai dengan teman-teman saya.  
    
5 Saya tidak mengikuti gaya bicara teman yang 
sedang populer dimedia massa.  
    
6 Walaupun sibuk, saya berusaha hadir untuk 
berkumpul bersama teman-teman kelompok.  
    
7 Saya ikut membantu menyelesaikan konflik yang 
terjadi antar teman dalam satu kelompok.  
    
8 Saya memilih untuk menghindar, ketika terjadi 
konflik dalam kelompok.  
    
9 Saya akan bersikap acuh terhadap teman yang 
memiliki masalah.  
    
10 Saya yakin bahwa keputusan yang dibuat 
kelompok  itu yang terbaik.  
    
11 Saya percaya bahwa kesepakatan yang dibuat 
kelompok harus saya lakukan.  
    
12 Saya lebih percaya kepada orangtua dan guru 
daripada dengan teman-teman.  
    
13 Saya tidak percaya teman-teman dapat menjaga 
rahasia dengan baik.  
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14 Saya akan merasa salah apabila pendapat saya 
berbeda dengan teman-teman saya.  
    
15 Saya akan tetap mengikuti keputusan kelompok, 
meskipun keputusan itu tidak sesuai dengan diri 
saya.  
    
16 Saya akan menentang keputusan kelompok yang 
tidak sesuai dengan pendapat saya.  
    
17 Saya merasa sering berbeda pendapat dengan 
teman-teman kelompok.  
    
18 Saya takut dikeluarkan dari kelompok apabila 
tidak melakukan seperti yang teman-teman saya 
lakukan.  
    
19 Untuk menghindari konflik, saya mau diajak 
teman untuk memberi contekan pada teman satu 
kelompok.  
    
20 Bagi saya, mengikuti segala aturan kelompok 
adalah cara teraman agar tidak dikucilkan.  
    
21 Saya akan mentaati nilai dan norma yang berlaku 
dalam kelompok.  
    
22 Saya merasa cemas jika ditinggalkan teman-teman 
karena tidak melakukan apa yang mereka 
harapkan.  
    
23 Saya tidak takut diacuhkan teman-teman, bila saya 
tidak mengikuti apa yang mereka lakukan.  
    
24 Bila saya harus mengikuti setiap norma atau 
aturan kelompok,  saya merasa kesulitan.  





Skala Perilaku Bullying 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya akan memukul seseorang, ketika dia berbuat 
salah pada saya.  
    
2 Saya tidak akan memukul orang yang berbuat 
salah pada saya.  
    
3 Saya akan mememinta uang milik teman, ketika 
saya tidak memiliki uang.  
    
4 Saya tidak akan meminta barang milik teman saya 
secara paksa.  
    
5 Ketika melihat orang yang tidak saya sukai, saya 
akan melemparkan barang yang ada didekat saya 
padanya.  
    
6 Saya akan menahan diri untuk tidak melempar 
barang pada orang yang saya benci.  
    
7 Saya akan membuat candaan dengan menjegal 
kaki salah satu teman agar suasana lebih seru.  
    
8 Saya akan memaki-maki teman yang tidak 
menuruti permintaan saya.  
    
9 Saya akan meng-update status di sosial media 
(twitter, fb, path, instagram) untuk mencaci maki 
seseorang.  
    
10 Saya memilih untuk diam meskipun diperlakukan 
tidak adil.  
    
11 Saya tidak suka menjadikan kekurangan 
seseorang sebagai bahan hinaan.  
    
12 Senang rasanya ketika ikutan mengolok-olok 
teman.  
    
13 Ketika melihat kelemahan seseorang, saya akan 
cenderung menghina kelemahan tersebut.  
    
14 Saya senang memanggil seseorang dengan nama 
julukan “Hei Gendut, Cungkring, Lemot, Culun, 
dll”.  
    
15 Saya hobi sekali memberi nama julukan terhadap 
teman. 
    
16 Saya tidak suka memanggil seseorang dengan 
nama julukannya.  
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17 Saya merasa terhibur bila ada seorang teman yang 
dijadikan bahan lelucon di kelas.  
    
18 Saya merasa senang ketika saya ikut menyoraki 
teman yang gerakannya lucu waktu olah raga.  
    
19 Saya tidak suka dengan perlakuan beberapa teman 
yang sering meneriaki atau menyoraki tingkah 
seseorang.  
    
20 Menebar gosip merupakan kegiatan yang seru      
21 Saya merasa menggosip merupakan kegitan 
membuang-buang waktu.  
    
22 Saya merasa terhibur bila ada teman yang diejek-
ejek didepan kelas.  
    
23 Saya suka ikut mempermalukan orang yang 
“nyolot” didepan umum.  
    
24 Saya akan mengomentari dan membuat malu  
teman yang memakai sepatu / tas baru.  
    
25 Saya bukan orang yang suka mempermalukan 
teman didepan umum.  
    
26 Saya akan menyalahkan seseorang yang menurut 
saya sudah mengambil barang saya, meskipun 
tidak punya bukti.  
    
27 Saat ada barang yang hilang di kelas, saya akan 
mencari bukti untuk mencari pelakunya.  
    
28 Dengan memandang sinis seseorang, saya merasa 
ditakuti adik kelas.  
    
29 Saya akan memandang sinis orang yang tidak 
saya sukai.  
    
30 Saya merasa menjadi anak populer ketika saya 
ikut mengucilkan teman yang lemah.  
    
31 Saya tidak akan membeda-bedakan orang yang 
kondisinya jauh berbeda dengan saya.  
    
32 Saya dan teman-teman menyukai “permainan” 
menyembunyikan barang milik seseorang dan  
menikmatinya ketika dia dengan susah payah 
mencarinya.  
    
33 Saya akan mengancam orang yang tidak mau 
mengikuti perintah saya.  
    
34 Saya tidak suka mengancam seseorang untuk 
mendapatkan sesuatu yang saya inginkan.  
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Instrument 
 
 
Kisi-Kisi Skala Konformitas Teman Sebaya 
 




Kekompakan Penyesuaian Diri 1,2 3*,4,5 5 
Perhatian terhadap 
Kelompok 
6,7 8,9 4 
Kesepakatan Kepercayaan 10,11, 12*,13 4 
Persamaan Pendapat 14,15 16,17* 4 





Jumlah Item 24 
 
NB: 
*item yang gugur dalam uji reliabilitas 
 
Kisi-Kisi Skala Perilaku Bullying 






Memukul 1* 2 2 
Mengambil uang uang/ barang 
secara paksa 
3* 4 2 
Melempar dengan barang 5 6* 2 
Menjegal kaki 7 - 1 
Bullying 
Verbal 
Memaki 8,9 10 3 
Menghina 12,13 11 3 
Memberikan / memanggil nama 
yang tidak sesuuai dengan nama 
aslinya 
14,15 16 3 
Meneriaki dan Menyoraki 17,18 19 3 
Menyebar gosip atau fitnah 20 21 2 
Mempermalukan di depan umum 22,23,
24 
25 4 




Memandang sinis 28,29  2 
Mengucilkan 30 31 2 
Melakukan teror atau mengerjai 32,33 34 3 
Jumlah Item 34 
 
NB: 
*item yang gugur dalam uji reliabilitas 
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Lampiran 5. Rumus Perhitungan Kategorisasi 
 




      
  
skor max 4 x  21 = 84 
 
  
skor min 1 x  21 = 21 
 
  
M teoritik 105 / 2 = 52,50 
 
  




      
  
  









: M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD  
Sedang 
 
: M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 
Rendah 
 
: M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
Sangat Rendah 
 




      
  
  












: 57,75 < X ≤ 68,25 
Sedang 
 
: 47,25 < X ≤ 57,75 
Rendah 
 
: 36,75 < X ≤ 47,25 




      
  
skor max 4 x  30 = 120 
 
  
skor min 1 x  30 = 30 
 
  
M teoritik 150 / 2 = 75,00 
 
  




      
  
  









: M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD  
Sedang 
 
: M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 
Rendah 
 
: M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
Sangat Rendah 
 




      
  
  












: 82,50 < X ≤ 97,50 
Sedang 
 
: 67,50 < X ≤ 82,50 
Rendah 
 
: 52,50 < X ≤ 67,50 
Sangat Rendah   : X ≤ 52,50     
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Lampiran 6. Hasil Uji Kategorisasi 
 
HASIL UJI KATEGORISASI 
 
Konformitas_Teman_Sebaya       








Valid Sangat Tinggi 8,90% 20,94241 20,94241 20,942408 
  Tinggi 37,70% 71,72775 71,72775 92,670157 
  Sedang 38,70% 7,329843 7,329843 100 
  Rendah 13,60% 100 100   




Perilaku_Bullying         






Valid Sangat Tinggi 3,10% 3,664921 3,664921 3,6649215 
  Tinggi 3,10% 57,59162 57,59162 61,256545 
  Sedang 22,00% 38,74346 38,74346 100 
  Rendah 49,20% 100 100   



































Lampiran 7. Hasil Uji Deskriptif 
 






Lampiran 8. Hasil Uji Normalitas 





















































Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
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Lampiran 9. Hasil Uji Regresi 
 

























All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: Perilaku_Bully ingb. 
Model Summary






Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Konformitas_Teman_Sebayaa. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Konf ormitas_Teman_Sebayaa. 
Dependent  Variable: Perilaku_Bully ingb. 
Coefficientsa
24,860 5,256 4,730 ,000













Dependent Variable: Perilaku_Bully inga. 
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Lampiran 10. Distribusi Skor Data Penelitian 
DATA PENELITIAN 
No 
Konformitas Teman Sebaya  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 JML 
1 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 1 3 3 2 4 3 3 3 68 
2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 64 
3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 3 3 61 
4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 86 
5 2 3 4 3 3 3 3 3 2 1 1 1 2 3 2 4 4 2 3 3 2 3 3 4 64 
6 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 51 
7 3 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 54 
8 1 3 2 4 4 4 4 3 1 2 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 74 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 63 
10 1 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 2 1 3 3 3 4 4 4 4 75 
11 2 4 4 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 73 
12 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 4 4 3 60 
13 1 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 2 2 4 4 2 66 
14 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 3 59 
15 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 58 
16 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 57 
17 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 3 60 
18 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 1 2 4 4 4 64 
19 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 62 
20 4 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 68 
21 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 68 
22 4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 1 3 4 2 2 4 3 3 2 1 2 2 2 65 
23 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 70 
24 3 4 3 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 1 2 4 3 3 2 3 3 2 63 
25 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 70 
26 2 2 4 1 3 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 4 47 
27 1 4 3 4 3 1 2 2 4 4 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 1 3 4 62 
28 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 68 
29 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 87 
30 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 67 
31 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 50 
32 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 56 
33 4 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 75 
34 2 4 1 2 4 4 4 2 2 2 3 4 4 3 4 3 2 3 4 2 4 4 4 2 73 
35 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 63 
36 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 4 3 2 1 1 2 4 2 1 4 4 1 2 45 
37 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 59 
104 
 
38 1 3 2 3 3 3 4 2 2 2 2 2 1 3 1 4 2 1 3 3 3 4 4 4 62 
39 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 1 72 
40 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 57 
41 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 4 2 3 3 2 4 2 3 2 4 2 2 2 63 
42 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 56 
43 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 64 
44 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 85 
45 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 61 
46 1 1 1 1 3 2 3 2 1 1 2 4 4 2 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 50 
47 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 65 
48 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 57 
49 3 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 53 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 4 69 
51 2 2 1 1 3 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 4 44 
52 1 3 4 4 4 4 4 3 1 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 79 
53 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 3 59 
54 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 67 
55 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 2 2 62 
56 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 83 
57 1 3 2 4 4 4 4 3 1 2 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 74 
58 1 3 2 4 4 4 4 3 1 2 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 74 
59 4 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 1 3 3 2 4 3 3 3 64 
60 2 2 3 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 47 
61 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 57 
62 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 66 
63 1 3 3 4 4 4 4 3 1 2 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 75 
64 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 62 
65 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 56 
66 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 67 
67 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 61 
68 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 50 
69 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 67 
70 3 4 4 2 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 2 4 4 80 
71 2 2 2 1 3 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 4 46 
72 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 4 2 62 
73 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 2 3 1 3 4 4 4 65 
74 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 58 
75 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 87 
76 3 3 2 3 4 4 4 2 1 1 2 2 2 4 4 3 2 4 4 2 4 2 2 4 68 
77 2 2 4 1 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
78 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 4 4 68 
79 2 2 4 1 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 49 
80 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 64 
105 
 
81 2 3 3 1 3 3 3 1 1 1 2 2 2 3 3 4 2 3 3 2 4 4 4 4 63 
82 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3 3 3 4 4 3 2 65 
83 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 60 
84 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 70 
85 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 61 
86 1 1 3 1 3 2 3 2 1 1 2 2 4 2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 51 
87 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 4 69 
88 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 75 
89 3 3 3 4 3 3 3 1 1 2 2 2 1 4 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 64 
90 2 2 1 1 3 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 4 44 
91 2 4 3 3 3 3 1 3 2 2 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 4 63 
92 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 4 70 
93 3 3 3 4 3 3 3 1 1 2 2 2 1 4 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 64 
94 3 3 3 4 3 3 3 1 1 2 2 2 1 4 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 64 
95 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 57 
96 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 68 
97 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 3 59 
98 1 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 4 65 
99 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 77 
100 3 3 3 4 3 3 3 1 1 2 2 2 1 4 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 64 
101 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 1 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 69 
102 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 87 
103 2 4 2 4 4 3 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 81 
104 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 4 4 4 68 
105 2 2 4 2 3 1 1 1 2 3 3 1 1 1 2 2 4 2 1 1 2 1 1 1 44 
106 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 4 2 2 4 61 
107 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 62 
108 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 75 
109 3 4 4 1 4 2 4 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 67 
110 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 69 
111 2 2 3 1 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 48 
112 2 4 3 4 3 3 4 2 2 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 70 
113 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 1 3 2 3 3 3 67 
114 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 57 
115 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 1 2 2 3 2 2 2 3 2 53 
116 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 2 66 
117 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 3 3 61 
118 2 2 4 2 3 1 1 1 2 3 3 1 1 1 2 2 4 2 1 1 2 1 1 1 44 
119 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 62 
120 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 67 
121 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 4 3 59 
122 1 4 3 4 3 3 3 3 2 1 2 1 3 3 4 2 2 2 3 3 2 4 4 4 66 
123 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 77 
106 
 
124 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 4 68 
125 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 77 
126 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 4 4 3 60 
127 1 3 2 4 4 4 4 3 1 2 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 74 
128 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 60 
129 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 57 
130 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 3 2 1 1 2 4 2 1 4 4 1 2 43 
131 1 1 1 1 3 2 3 2 1 1 2 4 4 2 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 50 
132 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 60 
133 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 69 
134 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 87 
135 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 1 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 67 
136 1 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 50 
137 3 3 3 3 3 2 4 3 1 2 2 1 2 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 4 65 
138 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 61 
139 2 4 4 3 3 2 4 3 4 2 3 2 4 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 4 68 
140 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 64 
141 4 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 74 
142 2 3 1 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 2 4 4 4 63 
143 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 77 
144 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 1 3 3 2 2 1 3 3 3 4 3 3 2 65 
145 1 1 3 1 3 2 3 2 1 1 2 2 4 2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 51 
146 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 61 
147 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 65 
148 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 68 
149 1 4 4 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 2 4 3 3 3 1 4 3 3 4 68 
150 1 4 4 3 2 4 4 2 2 2 2 1 2 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 4 68 
151 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 2 3 2 4 1 2 3 3 2 3 3 4 60 
152 2 2 4 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 
153 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 3 2 1 1 2 4 2 1 4 4 1 2 43 
154 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 69 
155 1 1 1 1 3 2 3 2 1 1 2 4 4 2 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 50 
156 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 2 4 2 3 3 2 3 2 4 4 4 4 72 
157 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 61 
158 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 1 2 3 3 3 63 
159 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 60 
160 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 64 
161 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 4 2 2 4 61 
162 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 77 
163 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 4 4 3 60 
164 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 4 2 2 2 52 
165 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 68 
166 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 72 
107 
 
167 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 60 
168 3 4 3 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 1 2 4 3 3 2 4 2 4 65 
169 2 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 2 60 
170 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 70 
171 1 4 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 2 3 2 4 3 4 4 4 4 73 
172 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 83 
173 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 63 
174 2 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 80 
175 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 85 
176 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 89 
177 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 4 4 4 70 
178 4 4 3 4 4 3 4 1 1 1 1 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 78 
179 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 2 3 2 4 1 2 3 3 2 3 3 4 60 
180 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 73 
181 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 61 
182 3 4 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 71 
183 2 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 3 1 3 4 4 4 3 3 3 77 
184 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 62 
185 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 62 
186 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 91 
187 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 66 
188 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 81 
189 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 66 
190 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 4 66 


















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 JML 
1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 3 3 3 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 59 
2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 80 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 75 
4 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 3 3 2 1 3 2 2 3 2 1 2 1 1 1 2 3 1 2 2 1 1 58 
5 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 
6 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 72 
7 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 52 
8 2 4 2 2 3 1 4 3 2 4 4 1 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 88 
9 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 1 1 4 56 
10 2 4 2 2 3 1 4 3 2 4 4 1 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 4 3 2 3 92 
11 3 3 1 1 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 77 
12 1 1 1 1 4 1 1 1 1 3 2 3 2 1 1 2 4 4 2 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 1 2 3 1 1 66 
13 1 1 1 4 1 1 2 1 1 3 2 2 1 2 2 3 3 3 2 1 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 62 
14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 74 
15 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 52 
16 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 2 3 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 83 
17 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 52 
18 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 52 
19 2 2 1 2 2 2 2 1 1 3 2 1 1 2 2 2 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 67 
20 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 4 1 2 2 3 2 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 72 
21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 75 
22 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 62 
23 3 3 1 1 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 77 
24 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 79 
25 3 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 70 
26 3 2 2 2 4 3 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 77 
 109 
 
27 2 2 1 1 1 2 3 1 1 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 4 1 2 70 
28 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 1 1 1 1 4 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 62 
29 1 4 1 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 1 2 2 2 4 4 2 4 110 
30 1 2 3 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 2 68 
31 1 1 1 1 4 1 1 1 1 3 2 3 2 1 1 2 4 4 2 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 1 2 3 1 1 66 
32 3 2 1 1 2 1 1 1 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 59 
33 1 2 1 2 1 2 2 1 1 3 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 4 1 1 2 1 4 60 
34 1 2 1 4 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 1 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 4 50 
35 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 55 
36 1 2 1 1 1 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 71 
37 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 61 
38 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 46 
39 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 71 
40 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 72 
41 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 75 
42 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 81 
43 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 69 
44 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 1 1 2 2 4 4 2 2 107 
45 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 3 2 1 2 1 2 2 3 3 1 2 2 2 1 1 4 3 1 2 2 1 3 2 2 63 
46 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 58 
47 3 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 66 
48 2 4 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 84 
49 2 4 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 84 
50 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 80 
51 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 44 
52 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 74 
53 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 71 
54 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 58 
55 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 68 
56 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 65 
 110 
 
57 2 2 2 1 1 1 2 4 2 2 1 1 1 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 1 2 3 1 3 1 2 3 1 2 65 
58 1 1 2 1 1 2 1 1 2 3 2 2 1 1 2 2 3 3 2 1 2 2 3 2 1 1 2 2 4 1 2 1 1 2 60 
59 1 4 1 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 1 4 1 1 4 110 
60 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 72 
61 4 3 2 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 1 1 4 3 1 2 2 1 3 2 2 83 
62 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 3 3 1 2 1 1 3 2 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 49 
63 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 70 
64 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 3 3 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 47 
65 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 67 
66 2 1 2 1 1 1 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 1 1 2 3 2 1 1 1 1 1 68 
67 1 2 1 2 1 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 58 
68 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 57 
69 2 2 2 4 1 1 1 1 1 3 2 2 2 2 3 2 1 3 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 56 
70 1 3 1 1 4 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 1 2 1 1 2 4 3 3 1 1 1 1 1 59 
71 1 1 1 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43 
72 2 3 3 1 2 2 2 1 1 1 3 2 1 2 1 2 2 3 3 1 2 2 2 1 1 4 3 1 2 2 1 3 2 2 66 
73 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 69 
74 2 2 1 2 1 1 1 1 2 3 1 2 1 1 1 1 3 4 3 4 4 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 58 
75 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 4 4 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 95 
76 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 81 
77 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 85 
78 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 88 
79 2 2 1 2 1 1 1 1 2 3 1 3 1 1 1 1 3 4 3 2 4 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 57 
80 4 4 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 4 3 2 1 1 2 4 2 1 4 1 1 2 1 1 1 2 3 61 
81 4 4 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 4 3 2 1 1 2 4 2 1 4 4 1 2 1 1 1 2 3 64 
82 2 3 1 4 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 64 
83 3 3 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 1 1 1 56 
84 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 77 
85 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 71 
86 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 3 2 2 57 
 111 
 
87 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 66 
88 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 4 2 1 2 2 2 74 
89 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 81 
90 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 81 
91 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 3 1 3 2 1 2 1 2 2 1 2 3 2 3 1 1 1 1 1 54 
92 2 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 1 3 3 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 1 1 3 2 2 66 
93 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 71 
94 2 2 1 4 1 2 2 2 1 3 1 3 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 1 1 4 1 1 4 67 
95 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 69 
96 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 68 
97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 78 
98 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 66 
99 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 4 2 1 2 2 2 74 
100 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 1 1 1 2 2 3 1 3 2 2 2 1 1 3 1 1 73 
101 2 1 1 4 1 2 2 2 1 3 1 1 2 1 2 2 2 4 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 57 
102 1 4 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 1 4 4 2 4 4 3 3 112 
103 2 4 4 2 4 1 2 3 4 2 1 3 4 4 2 4 4 3 1 4 1 3 4 3 3 4 1 4 4 3 4 3 3 1 99 
104 3 3 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 67 
105 1 1 4 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 44 
106 2 1 1 1 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 66 
107 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 3 3 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 51 
108 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 2 3 3 2 81 
109 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 68 
110 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 3 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 49 
111 1 2 3 1 1 1 2 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 46 
112 1 1 2 2 1 2 4 2 1 3 2 2 1 1 1 2 2 3 3 1 1 2 4 2 2 1 2 2 2 1 3 2 1 2 64 
113 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 69 
114 3 3 2 1 1 1 1 1 3 1 1 2 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 1 2 3 1 2 3 1 2 4 2 1 67 
115 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 71 
116 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 71 
 112 
 
117 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 71 
118 1 1 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43 
119 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 45 
120 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 65 
121 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 72 
122 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 71 
123 2 1 1 1 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 67 
124 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 2 2 1 2 4 3 1 2 3 2 3 71 
125 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 2 2 1 2 4 3 1 2 3 2 3 71 
126 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 2 2 1 2 4 3 1 2 3 2 3 71 
127 2 1 1 1 1 2 3 3 4 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 4 2 3 3 2 2 85 
128 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 70 
129 2 1 1 1 1 2 3 3 4 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 2 2 80 
130 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 74 
131 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 1 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 1 1 2 1 1 56 
132 2 1 2 1 2 1 1 3 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 65 
133 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 63 
134 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 1 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 2 3 64 
135 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 72 
136 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 44 
137 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 77 
138 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 3 1 2 71 
139 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 64 
140 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 74 
141 1 1 1 2 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 2 3 2 1 1 1 2 1 1 2 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 48 
142 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 37 
143 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3 2 2 3 1 2 75 
144 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 3 1 2 3 2 4 1 1 1 3 2 3 2 3 2 2 2 1 2 63 
145 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 4 1 2 3 3 4 1 1 1 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 65 
146 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 68 
 113 
 
147 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 82 
148 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 2 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 4 1 1 1 51 
149 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 72 
150 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 3 1 2 1 2 2 2 2 59 
151 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 79 
152 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 3 3 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 60 
153 1 1 1 2 1 2 1 1 1 3 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 46 
154 2 2 1 2 2 1 2 1 1 3 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 54 
155 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 3 3 2 1 2 2 1 3 1 2 2 1 3 3 1 1 1 1 59 
156 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 69 
157 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 4 1 2 67 
158 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 1 2 2 1 3 1 2 2 1 2 2 1 1 71 
159 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 4 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 4 1 1 1 48 
160 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 1 1 2 1 1 53 
161 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 77 
162 2 2 2 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 71 
163 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 78 
164 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 78 
165 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 71 
166 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 73 
167 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 73 
168 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 75 
169 2 1 3 4 1 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 1 73 
170 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 75 
171 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 3 1 2 70 
172 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 3 1 2 70 
173 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 82 
174 1 4 1 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 1 4 4 2 4 4 3 3 113 
175 1 4 2 2 2 1 4 3 4 4 2 4 2 4 4 3 2 3 3 2 3 1 3 2 2 3 2 4 4 2 1 2 3 1 89 
176 1 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 1 4 2 2 4 4 3 3 113 
 114 
 
177 3 1 1 2 2 1 4 3 4 3 1 3 1 4 4 3 2 3 3 2 3 1 3 1 2 3 2 4 4 2 1 2 4 2 84 
178 2 1 2 2 1 1 4 3 4 4 2 3 2 4 4 3 1 3 3 1 3 2 3 2 2 3 1 4 4 1 1 2 3 2 83 
179 2 1 2 2 2 1 4 3 3 4 1 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 2 3 4 2 1 2 3 3 78 
180 1 1 2 2 2 1 1 2 4 3 1 3 2 4 4 3 2 3 3 2 2 1 3 2 2 3 2 4 4 2 2 2 3 3 81 
181 2 1 1 2 2 1 4 3 4 4 1 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 1 3 1 2 3 2 4 2 1 1 2 3 2 81 
182 2 1 2 3 2 1 4 2 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 4 4 2 1 1 4 3 84 
183 2 4 2 2 3 2 4 3 4 4 1 3 3 4 4 3 4 3 3 1 3 1 3 2 1 2 4 4 4 2 4 2 3 3 97 
184 1 1 2 2 2 1 4 3 4 3 1 2 2 4 4 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 1 3 4 1 2 2 2 2 79 
185 2 2 3 2 2 1 1 3 4 4 1 3 2 2 2 2 2 2 3 1 3 1 2 1 2 3 2 4 2 2 1 2 3 3 75 
186 2 4 2 3 2 1 4 4 4 4 2 3 2 4 4 3 2 3 3 2 3 1 3 2 1 3 4 4 4 2 4 1 3 2 95 
187 2 1 2 2 2 1 4 3 2 4 1 3 1 4 4 2 1 3 3 1 3 2 3 2 2 2 2 4 4 2 1 2 2 3 80 
188 3 1 1 2 1 1 4 3 4 4 1 2 2 4 4 3 2 2 3 2 2 1 3 1 2 3 1 3 4 2 2 2 3 3 81 
189 2 1 2 2 2 1 4 4 4 3 1 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 3 2 2 3 2 4 2 1 1 2 3 3 80 
190 2 2 2 1 2 2 4 3 4 4 2 3 1 4 4 3 1 3 1 2 3 1 2 2 2 3 2 4 4 2 1 2 3 1 82 
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